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ABSTRAK 

Sherly Rosinta. 1811210226  judul skripsi “Persepsi Orang Tua 

Terhadap Peran Guru Taman Pendidikan Al-Qur’an (Tpq) 

Dalam Memberikan Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Tpq 

Tajul Waqor Kota Bengkulu” 

Kata Kunci: Persepsi Orang Tua, Peran Guru TPQ, 

Pendidikan Akhlak   

Permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana Persepsi Orang Tua Terhadap Peran Guru TPQ   

Dalam Memberikan Pendidikan Akhlak Pada Anak Di TPQ Tajul 

Waqor Kota Bengkulu? Dan apa saja peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak?. Tujuan dari 

penenlitian ini adalah untuk mengetahui positif atau negatifnya 

persepsi orang tua terhadap peran guru TPQ  dalam memberikan 

pendidikan akhlak pada anak di TPQ Tajul Waqor Kota 

Bengkulu dan mengetahui apa saja peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki persepsi 

yang baik terhadap adanya TPQ ini dan persepsi yang kurang 

baik terhadap peran guru TPQ dalam memberikan pendidikan 

akhlak pada anak.  Hal ini dibuktikan dengan hasil wawncara 

yang diperoleh tentang peran guru TPQ belum berjalan 

sepenuhnya sehingga anak-anak tidak maksimal dalam mengikuti 

kegiatan TPQ ini dikarenakan kekurangan tenaga pendidik di 

TPQ ini.  Adapun peran guru TPQ dalam memberikan pendidikan 

akhlak pada anak yaitu: akhlak kepada Allah seperti mengajarkan 

anak-anak sholat dan ibadah lainnya dalam menjalankan perintah 

Allah, akhlak kepada Rasulullah seperti mengikuti sunnah-

sunnah Rasulullah SAW, akhlak terhadap guru seperti hormat 

dan patuh dengan guru, akhlak terhadap orang tua yaitu hormat 
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dan patuh kepada orang tua, akhlak terhadap sesama teman 

seperti saling menyayangi, dan akhlak terhadap lingkungan 

seperti tidak membuang sampah sembarangan. Faktor pendukung 

dalam hal ini ialahiTPQ iTajul iWaqor iyaitu isarana idan 

iprasarana iyang imemadai, idukungan idari ipara iorang itua, 

ipembelajaran iyang iada, ipara iguru iyang iberkompeten, 

ijumlah isantri iyang ibanyak, igedung ibelajar iyang ilayak idan 

ilingkungan iyang iIslami. Dan faktor penghambatnya ialah 

kurangnya itenaga ipendidik isehingga iproses ipembelajaran 

itidak iberjalan idengan imaksimal isesuai idengan iharapan ipara 

iorang itua, sehingga munculnya persepsi dari orang tua. Untuk 

persepsi yang kurang baik terhadap peran guru TPQ dalam 

memberikan pendidikan akhlak pada anak akan menjadi bahan 

koreksi untuk lembaga dan juga para tenaga pendidik nya.  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xvi 
 

KATA PENGANTAR 

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan Rahmat kepada kita dan telah menurunkan 

Al-Qur‟an sebagai pedoman hidup manusia. Dan atas hidayah-

Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Persepsi 

Orang Tua Terhadap Peran Guru Tpq Dalam Memberikan 

Pendidikan Akhlak Pada Anak Di Tpq Tajul Waqor Kota 

Bengkulu”, Sholawat dan salam semoga senantiasa tercurah 

limpahkan kepada nabi besar Muhammad SAW. Penulis 

menyadari dalam penulisan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, 

motivasi dari berbagai pihak. Untuk itu penulis mengucapkan 

terimakasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. KH. Zulkarnain, M.Pd selaku rektor 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu, 

yang telah memberikan fasilitas dalam menimba ilmu 

pengetahuan di Universitas Islam Negeri Fatmawati 

Sukarno Bengkulu.  



 
 

xvii 
 

2. Bapak Dr. Mus Mulyadi, M.Pd selaku Dekan Fakultas 

Tarbiyah dan Tadris di Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang mendorong 

keberhasilan penulis.  

3. Bapak Adi Saputra,S.Sos.I, M.Pd selaku sekretaris 

jurusan Tarbiyah yang sudah membantu mengarahkan 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

4. Bapak Hengki Satrisno, M.Pd.I selaku koordinator  Prodi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah memberikan 

semangat kepada penulis untuk menyelesaikan penulisan 

skripsi ini.  

5. Bapak Dr. H. Zulkarnain S, M.Ag selaku pembimbing 

utama yang telah memberikan ide dan waktu dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

6. Bapak Muhammad Taufiqurrahman, M.Pd selaku 

pembimbing kedua yang telah banyak memberikan ide, 

yang selalu sabar dalam membimbing, mengarahkan, 



 
 

xviii 
 

memberikan motivasi, semangat dan petunjuk dalam 

menyelesaikan skripsi ini.  

7. Bapak/Ibu Dosen Program Studi Universitas Islam Negeri 

Fatmawati Sukarno Bengkulu yang telah banyak 

memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis sebagai 

bekal pengabdian kepada Masyarakat, Agama, Nusa, dan 

Bangsa.  

8. Pemimpin dan Staf Perpustakaan yang telah membantu 

penulis untuk meminjamkan buku penunjang dalam 

menyusun skripsi ini.  

9. Ustadz Chairul Anwar, Lc Selaku Pembina Yayasan Tajul 

Waqor yang telah memberikan dukunga kepada penulis 

untuk melakukan penelitian di TPQ Tajul Waqor.  

10. Ustadz Islamet Alghozy, S.Pd selaku Ketua Yayasan 

Tajul Waqor yang telah mengizinkan penulis untuk 

melakukan penelitian di TPQ Tajul Waqor Kota 

Bengkulu.  



 
 

xix 
 

11. Ustadz Sami‟ Hartono selaku ketua TPQ Tajul Waqor 

Kota Bengkulu yang telah bersedia memberikan Informasi 

serta memberikan izin kepada penulis untuk melakukan 

penelitian di TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu.  

12. Para Informan yang telah bersedia memberikan jawaban 

di dalam penelitian ini.  

Akhirnya, kepada Allah Subhanahu wa ta‟ala penulis 

memohon semoga atas bantuan yang tiada ternilai harganya, 

Allah Subhanahu wa ta‟ala membalas dengan pahala yang 

berlipat ganda.  

Aamiin Allahumma Aamiin. 

 

Bengkulu, Juli 2022 

         Sherly Rosinta 

    1811210226  

 

 



 
 

xx 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  

NOTA PEMBIMBING 

PENGESAHAN PEMBIMBING 

LEMBAR PENGESAHAN 

MOTTO  

HALAMAN PERSEMBAHAN 

SURAT KETERANGAN PERGANTIAN JUDUL 

PENGESAHAN 

SURAT PERNYATAAN  

ABSTRAK   

KATA PENGANTAR  .............................................................. ii 

DAFTAR ISI  ............................................................................ iii 

BAB I PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang ................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................... 8 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian ...................................... 8 



 
 

xxi 
 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori ................................................................. 11 

1. Persepsi ...................................................................... 11 

a. Pengertian Persepsi ............................................... 11 

b. Proses terbentuknya persepsi ................................ 15 

c. Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi ........ 16 

d. syarat terwujudnya persepsi  ................................. 18 

2. Orang Tua  ................................................................... 19 

a. Pengertian Orang Tua .......................................... 19 

b. Peran Orang Tua .................................................. 20 

3. Pengertian Guru Dan Peran Guru  ......................... 23 

4. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) ..................... 25 

a. Pengertian TPQ......................................................... 25 

b.  Tujuan Dan Target TPQ .......................................... 27 

c. Guru TPQ Dan Perannya .......................................... 28 

5. Konsep Dasar Pendidikan Akhlak  ......................... 32 

a. Pengertian Akhlak .................................................... 32 

b. Pengertian Pendidikan Akhlak  ................................ 36 

c. Pembagian Akhlak .................................................... 39 

d. Sumber Akhlak  ........................................................ 60 

e. Hubungan Akhlak Dengan Pendidikan  ................... 63 

B. Kajian Pustaka  ........................................................... 66 

C. Kerangka Pikir ............................................................ 75 



 
 

xxii 
 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian .............................................................. 78 

B. Lokasi  Penelitian .......................................................... 79 

C. Subyek dan Informan  ................................................... 79 

D. Teknik Pengumpulan Data  ........................................... 81 

E. Teknik Keabsahan Data ................................................ 87 

F. Teknik Analisis Data  .................................................... 88 

BAB IV PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  ...................................... 93 

B. Hasil Penelitian  .......................................................... 119 

C. Pembahasan  ................................................................ 148 

BAB V PENUTUP  

A. Kesimpulan ................................................................. 166 

B. Saran  ........................................................................... 167 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 



 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha secara secara sadar yang 

dilakukan oleh manusia untuk  mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki agar mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan masyarakat sekitar.
1
 Pendidikan juga merupakan 

usaha manusia untuk mendidik kepribadian yang lebih baik 

lagi dan sesuai dengan aturan agama sehingga manusia bisa 

hidup di lingkungan masyarakat dengan akhlak yang baik. 

Saat ini pertumbuhan dan perkembangan anak dan orang 

tua di lingkungan masyarakat sangat memprihatikan, terutama 

masalah keagamaan. Tidak sedikit orang tua yang masih 

terpengaruhi oleh perkembangam industri, teknologi dan 

                                                           
1Ekron Tapinose.2019.Persepsi Masyarakat Terhadap Pendidikan 

Anak Dalam Melanjutkan Ke Jenjang Perguruan Tinggi Agama Islam Di Desa 

Air Teras Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.Skripsi.Bengkulu: IAIN 

Bengkulu  
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informatika. Hal ini berdampak pada terbentuknya akhlak.
2
 

Orang tua seakan-akan menjauh dari nilai keagamaan.Hal ini 

berdampak terutama bagi anak-anak yang hidup di 

lingkungan sekitar masyarakat tersebut. Anak-anak pun 

menjadi tidak memiliki akhlak yang baik dan bahkan jauh 

dari ajaran agama.Maka untuk mengembalikan masyarakat ke 

jalan yang lurus atau jalan kebenaran, dibutuhkan sosok guru 

yang mampu membimbing anak anak agar menjadi anak-anak 

yang berakhlak baik atau disebut dengan akhlakul karimah. 

Bimbingan keagamaan berperan penting untuk 

mengenalkan  individu secara mendalam tentang dirinya dan 

agamanya. Sementara agama ialah  dasar untuk berpijak dan 

berakhlak sesuai dengan syariat Islam. 

Berkaitan dengan pendidikan, maka akhlak 

merupakan hal yang penting dalam pembentukan karakter 

                                                           
2Juniandi.2021. Perspektif Masyarakat Terhadap Peran Guru Tpq 

Dalam Mengembangkan Pendidikan Keagamaan(Studi Kasus Pada 

Masyarakat Kelurahan Pangetan Kecamatan Singosari Kabupaten Malang). 

Jurnal Keislaman dan Pendidikan. Vol. 03 No. 01 : hal 115 
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anak. Namun seiring perkembangan zaman kondisi akhlak 

pada  anak-anak semakin memprihatinkan, terlebih mengenai 

akhlak seperti kurangnya sopan santun terhadap orang tua, 

berbicara kasar terhadap orang tua, berbohong, suka memukul 

teman, bahkan mencuri.
3
Tentunya hal ini membuat orang tua 

harus selalu memantau dan menjaga anak-anaknya dari 

perilaku tersebut. 

Berdasarkan hal tersebut, keberadaan lembaga 

pendidikan keagamaan di tengah-tengan masyrakat sangatlah 

diperlukan. Adanya pendidikan sedini mungkin sangat baik 

dalam membentuk karakter anak dalam membentuk pribadi 

anak yang berakhlak Islami. Maka dari itu kesadaran 

masyarakat haruslah ditingkatkan dengan membentuk 

lembaga pendidikan keagamaan sebagai pusat pengembang 

ilmu serta pembentukan karakter akhlak yang baik pada anak 

seperti adanya TPQ (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) di 

tengah-tengah masyarakat. 

                                                           
3
Wawancara  Dengan  Ibu Rahma, 04 Agustus  2021 Jam 17.15 Wib 
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Keberadaan TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) sangat 

diperlukan terutama untuk membumikan Al-Qur‟an serta 

memperbaiki akhlak anak-anak disekitaran masyarakat. 

Selain itu, TPQ juga ditunjang oleh adanya seorang guru yang 

dapat membantu proses memperbaiki akhlak pada anak.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

di TPQ Tajul Waqor mengenai tingkat perkembangan 

pendidikan akhlak pada anak belum berjalan sepenuhnya, 

karena masih ditemukan beberapa anak yang sering 

bermasalah.Kasus kurangnya pendidikan akhlak pada anak 

yang ditemukan oleh peneliti yaitu ada anak yang berbicara 

nada keras kepada guru, anak yang suka berbicara kotor, dan 

ada anak yang menderita kleptein atau kebiasan suka 

mencuri.
4
 

Setelah peneliti mengamati, para guru TPQ sudah 

berusaha memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak di 

TPQ Tajul Waqor, tapi masih saja ada beberapa anak yang 

                                                           
4
Observasi Awal di TPQ Tajul Waqor, Rabu, 03 Agustus 2021. Pukul 

16.15 wib 
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tidak bisa di kontrol oleh para guru. Beberapa cara yang 

dilakukan oleh guru TPQ Tajul waqor dalam memberikan 

pendidikan akhlak pada anak seperti bercerita tentang kisah-

kisah sahabat nabi yang memiliki akhlak yang baik,memberi 

tausiyah dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-

anak, melalui kegiatan bernyanyi Islami serta memberi contoh 

yang baik kepada anak-anak. Para guru TPQ sudah berusaha 

memberikan pendidikan akhlak kepada anak-anak TPQ. 

Namun hanya beberapa anak yang memahami apa yang telah 

diberikan oleh guru.  

Tak jarang ditemui beberapa orang tua yang melapor  

kepada guru TPQ tentang perubahan akhlak anak ketika 

berada di rumah. Ketika di TPQ anak memiliki akhlak yang 

baik, namun ketika sudah berada dirumah,anak kemudian 

berubah. Sebagai contoh yang sudah peneliti amati yaitu 

beberapa anak suka berbicara dengan nada tinggi pada orang 

tua, tidak mengucapkan salam ketika hendak masuk rumah, 

tidak mendengar perintah dari kakak yang lebih tua. Padahal 
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contoh akhlak diatas merupakan beberapa pendidikan akhlak 

yang telah diajarkan oleh guru TPQ.
5
 Maka dari itu, orang tua 

merasa bahwa guru TPQ belum berperan secara maksimal 

dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak-anak TPQ. 

Dan peneliti menemukan bahwa adanya persepsi negative 

dari para orang tua.  

Namun tidak semua anak mengalami beberapa kasus 

seperti diatas.Ada juga anak yang tergolong sangat bagus 

akhlaknya. Hal ini terlihat saat diantar di TPQ mereka 

bersalaman dengan orang tuanya, hormat kepada ustad dan 

ustadzahnya, tidak berbicara dengan nada tinggi dengan 

ustadzahnya serta menghentikan pembicaraan disaat kegiatan 

TPQ akan dimulai.  

Oleh karena itu  orang tua memandang bahwa adanya 

TPQ sangat berperan penting dalam membentuk karakter 

anak. Beberapa orang tua sangat mendukung adanya kegiatan 

di TPQ ini mulai dari kegiatan belajar mengaji, membaca Al-

                                                           
5
Wawancara Dengan Wali  Santri,  05  Agustus  2021  Jam 09.00  

WIB 
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Qur‟an, kegiatan menghafal Al-Qur‟an, serta mengajarkan 

pendidikan akhlak pada anak, sehingga para orang tua merasa 

tenang dengan adanya TPQ ini. Mereka beranggapan bahwa 

anak-anak mereka akan jauh dari akhlak yang tidak 

diinginkan.Tentunya orang tua memiliki harapan yang besar 

kepada TPQ untuk mendidik anak-anaknya menjadi anak-

anak yang berakhlak baik atau akhlakul karimah sehingga 

dapat menjadi bekal untuk mereka dalam kehidupan sekarang 

maupun kehidupan mendatang. 

Dari fenomena diatas guru TPQ merasa bahwa orang 

tua memiliki persepsi masing-masing terhadap peran guru 

TPQ. Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti peroleh 

serta latar belakang masalah tersebut, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Persepsi Orang Tua 

Terhadap Peran Guru TPQ Dalam Memberikan 

Pendidikan Akhlak Pada Anak Di TPQ Tajul Waqor 

Kota Bengkulu”Dengan adanya penelitian ini nanti 

diharapkan agar penulis dapat mengungkapkan bagaimana 
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dan seberapa tinggi persepsi orang tua terhadap peran guru 

TPQ dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak.  

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah iyang itelah 

idiuraikan imaka idapat idirumuskan ipermasalahan isebagai 

iberikut: 

1. Bagaimana ipersepsi iorang itua iterhadap iperan iguru 

iTPQ idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak i? 

2. Bagaimana iperan iguru iTPQ idalam imemberikan 

ipendidikan iakhlak ipada ianak? 

 

C. Tujuan dan Manfaat iPenelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan irumusan imasalah idiatas, imaka 

itujuan ipenelitian iini iadalah:i 

a. Untuk imengetahui iPersepsi iOrang iTua iTerhadap 

iGuru iTPQ iDalam iMemberikan iPendidikan 
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iAkhlak iPada iAnak iDi iTPQ iTajul iWaqor iKota 

iBengkulu 

b. Untuk imengetahui iperan iguru iTPQ idalam 

imemberikan ipendidikan iakhlak ipada ianak.  

2. Manfaat iPenelitian 

Penelitian iini idiharapkan idapat imemberi imanfaat 

isebagai iberikuti: 

a. Manfaat iTeoritis 

Secara iteoritis ipenelitian iini idiharapkan idapat 

imemberikan pemikiran idalam ikeilmuan ikhususnya 

iyang iberkaitan idengan iPersepsi iOrang iTua 

iTerhadap iGuru iTPQ iDalam iMemberikan 

iPendidikan iAkhlak iPada iAnak. 

b.  Manfaat isecara ipraktis i 

1. Bagi ipenulis, ihasil ipenelitian iini idapat 

imemberi iwawasan ibagi ipenulis idan idapat 

idijadikan isebagai irujukan iapabila inantinya 

iberbaur idalam idunia ipendidikan. I 
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2. Bagi iorang itua, ihasil ipenelitian iini idapat 

imemberi imasukan ibagi iorang itua iuntuk 

imemberikan ipengetahuan itentang ipentingnya 

ipendidikan iakhlak ipada ianak. I 

3. Bagi ipembaca iumum, idapat idimanfaatkan 

iuntuk imenambah ipengetahuan iserta ibisa 

imenjadi ibahan irujukan iuntuk ipenelitian 

iberikutya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. DESKRIPSI TEORI 

1. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Manusia diciptakan dan dilahirkan lebih sempurna 

dibandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya. 

Perbedaan itu tidak hanya dari fisik saja tapi manusia 

juga dibekali dengan akal, perasaan, dan panca 

indera. Dengan kelebihan itumanusia dapat 

menangkap rangsangan dan mengenal dunia luar 

sehingga manusia dapat mengenali dirinya sendiri dan 

menilai stimulasi yang ditangkapnya dan melakukan 

penyesuaian terhadap keadaan sekitarnya yang mana 

ini berkaitan dengan persepsi. Kemampuan manusia 

untuk membedakan, mengelompokkan, 

memfokuskan,yang ada dilingkungan sekitar mereka 
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disebut kemampuan untuk mengorganisasaikan 

pengamatan atau persepsi.
6
 

Setiap orang memiliki persepsi masing-masing 

terhadap sautu keadaan atau suatu kejadian. Secara 

etimologis, persepsi berasan dari bahasa latin 

perception yang artinya menerima atau 

mengambil.Persepsi adalah pengalaman tentang 

objek,peristiwa,atau hubungan yang diperoleh dengan 

menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan.  

Persepsi merupakan interprestasi unik dari sebuat 

situasi. Selain itu persepsi juga dikatakan bahwa 

proses kongnitif kompleks yang menghasilkan 

gambaran dunia yang unik dan sedikit berbeda dari 

realita. Persepsi bersifat individual,maka persepsi 

dapat dikemukakan karena perasaan dan kemampuan 

berfikir. 

                                                           
6
Wahyu Abdul Jafar. 2019. Persepsi Masyarakat Terhadap Urgensi 

Fiqh Moderat. Bengkulu: Penerbit Vanda 
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Persepsi merupakan suatu proses yang didahului 

oleh penginderaan,yaitu proses diterimanya stimulasi 

individu melalui alat indera atau disebut proses 

sensori. 
7
Untuk lebih memahami persepsi, berikut 

adalah beberapa definisi persepsi menurut pakar 

psikologi anatara lain:  

Persepsi adalah proses individu dalam 

mengorganisasikan dan menginterprestasikan kesan 

yang diterima oleh panca indera (melihat, mendengar, 

meraba, membahu,dan merasa) untuk memberi arti 

pada lingkungan. 

Menurut pendapat Bimo Walgito persepsi adalah 

perorganisasian, penginterprestasian terhadap 

stimulasi yang diterima oleh organisme atau individu 

sehingga merupakan aktivitas yang integreted dalam 

diri.
8
 

                                                           
7Vuri Intan Falupi.2021.Persepsi Orang Tua Tentang System Zonasi 

Di Guru Madrasah Ibtidaiyah.Skripsi. Bengkulu: IAIN Bengkulu.  
8
Wahyu Abdul Jafar.Persepsi Masyarakat Terhadap Urgensi Fiqh 

Moderat,...hal. 21 



14 
 

 
 

Menurut Sondang P. Siagin persepsi adalah suatu 

proses dimana seseorang mengorganisasikan dan 

menginterprestasikan kesan-kesan sesnsorinya dalam 

usahanyan memberi suatu makna tertentu dalam 

lingkungannya.  

Menurut Indrajaya persepsi adalah proses dimana 

seseorang mengorganisasikan dalam pikirannya, 

memanfaatkan, mengalami, dan mengolah perbedaan 

atau segala sesuatu yang terjadi dalam 

lingkungannya.
9
 

Dengan demikian dari pengertian-pengertian 

persepsi diatas persepsi adalah proses 

pengorganisasian dan proses 

penafsiraan/penginterprestasian seseorang terhadap 

stimulasi yang dipengaruhi perilaku manusia dalam 

                                                           
9
Ben Fauzi Ramadhan. 2009. Gambaran Persepsi Keselamatan 

Berkendara Sepeda Motor Pada Siswa/I Sekolah Menengah Atas Di Kota 

Bogor Tahun 2009.Skripsi.Depok: Universitas Indonesia 
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menentukan tujuan hidupnya.
10

 Proses pemahaman 

atau pemberian makna atas suatu informasi terhadap 

stimulasi. Stimulasi sendiri dapat di proses 

penginderaan terhadap objek, peristiwa, atau 

hubungan antar gejala yang selanjutnya di proses oleh 

otak. 

b. Proses Terbentuknya Persepsi 

 

Gambar I.1  Skema Pembentukan Persepsi 

 

Proses pembentukan persepsi dimulai dengan 

penerimaan rangsangan dari berbagai sumber melalui panca 

indera yang dimiliki, setelah itu diberikan respon sesuai 

                                                           
10

Wahyu Abdul Jafar. 2019. Persepsi Masyarakat Terhadap Urgensi 

Fiqh Moderat,...hal  
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dengan penilaian dan pemberian arti terhadap rngsang lain. 

Setelah diterima rangsangan atau data yang ada untuk 

diseleksi. Untuk menghemat perhatian yang digunakan 

rangsangan yang telah diterima kemudian diseleksi lagi untuk 

diproses pada tahapan yang lebih lanjut. Setelah diseleksi 

rangsangan diorganisasikan berdasarkan bentuk sesuai 

dengan rangsangan yang telah diterima. Setelah data diterima 

dan diatur, proses selanjutnya individu menafsirkan data yang 

diterima dengan berbagai cara. Dikatakan telah terjadi 

persepsi setelah data atau rangsangan tersebut berhasil 

ditafsirkan.
11

 

c. Faktor-Faktor Yang Berperan Dalam Persepsi 

Telah dipaparkan bahwa dalam persepsi individu 

mengorganisasikan dan mengimplementasikan stimulasi 

yang diterimanya,sehingga stimulasi mempunyai arti bagi 

individu yang bersangkutan. Berkaitan dengan faktor-

                                                           
11

Ben Fauzi Ramadhan, 2009. Gambaran Persepsi Keselamatan 

Berkendara Sepeda Motor Pada Siswa/I Sekolah Menengah Atas Di Kota 

Bogor Tahun 2009.Skripsi.Depok: Universitas Indonesia 
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faktor yang berperan dalam persepsi dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Objek yang di persepsi  

Objek dapat menimbulkan stimulasi mengenai alat 

indera atau reseptor. Stimulasi datang dari luar 

individu yang mempersepsi,tapi juga datang dari luar 

individu yang bersangkutan langsung mengenai saraf 

penerima yang bekerja sebagai reseptor.  

2. Alat indera,syaraf,dan pusat susunan saraf.  

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk 

menerima stimulus. Disamping itu juga harus ada 

saraf sensoris sebagai alat untuk diterimanya reseptor 

ke pusat susunan saraf,yaitu otak sebagai pusat 

kesadaran.  

3. Perhatian 

Untuk mengadakan persepsi diperlukan adanya 

perhatian,langkah pertama sebagai persiapan dalam 

rangka mengadakan persepsi.Perhatian merupakan 
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pemusatan atau kosentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau 

sekumpulan objek. 

d. Syarat Terwujudnya Persepsi 

Agar individu dapat melakukan persepsi ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi, yaitu : 

1) Adanya objek yang dipersepsikan, objek 

menimbulkan stimulus yang mengenai alat 

indera. Stimulasi dapat datang dari luar langsung 

mengenai alat indera(reseptor) dan dapat datang 

dari dalam yang langsung mengenai 

syaraf(sensoris) yang bekerja sebagai reseptor.  

2) Adanya alat indera atau reseptor yang cukup baik 

yaitu alat untuk menerima stimulus. Disamping 

itu harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 

meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke 

pusat susunan syaraf sensoris yaitu otak sebagai 
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pusat ksadaran. Dan sebagai alat untuk 

mengadakan respons diperlukan syaraf motoris.  

3) Untuk menyadari atau mengadakan persepsi 

sesuatu diperlukan pula adanya perhatian yang 

merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam mengadakan persepsi. Tanpa 

perhatian tidak akan terjadi persepsi. Dalam hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk 

mengadaka persepsi ada syarat-syarat yang 

bersifat fisik,fisiologis,dan psikologis.  

2. Orang Tua 

a. Pengertian Orang Tua 

Di dalam keluarga,orang tua merupakan kepala 

keluarga yang wajib membina dan membimbing 

anak-anaknya.Orang tua adalah mereka yang dengan 

suka rela menyediakan kebutuhan anak-anaknya baik 

sarana maupun prasarana.Orang tua terdiri dari 

komponen keluarga yang berasal dari ikatan 



20 
 

 
 

pernikahan yang sah yang dapat membentuk sebuah 

keluarga.Orang tua adalah orang yang memiliki 

amanat dari Allah untuk mendidik anak dengan penuh 

tanggung jawab dan kasih sayang.Orang tua yang 

bertanggung jawab atas perkembangan dan kemajuan 

anak.Selain itu orang tua orang tua memiliki 

tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan 

membimbing  anak-anaknya untuk mecapai tahap 

tertentu yang akan mengantarkan anaknya untuk siap 

dalam kehidupan bermasyarakat. 
12

 

b. Peran Orang Tua 

Pada saat manusia lahir ke dunia, interaksi 

pertama yang mereka lakukan adalah kepada kedua 

orang yang bertanggung jawab atas lahirnya ia ke 

dunia. Kedua orang tersebut adalah orang tua.Orang 

tua selaku orang yang di tuankan oleh anak dan 

merupakan pihak yang memiliki tanggung jawab 

                                                           
12Efrianus Ruli.2020. Tugas Dan Peran Orang Tua Dalam Mendidik 

Anak. Jurnal Edukasi Nonformal.Vol 1 No 1 : hal 144 
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untuk memberikan pengawasan dan kasih sayang 

memiliki peranan-peranan yang harus dicapai demi 

kesejahteraan anak. Menurut Alfred Kadushin 

peranan orang tua sebagai berikut:  

1) Orang tua diharapkan untk memberikan penghasilan 

yang dapat memenuhu kebutuhan anak terhadap 

makanan,pakaian,tempat berteduh,pendidikan dan 

kesehatan.  

2) Orang tua diharapkan memberikan kebutuhan 

emosional bagi anak seperti rasa kasih sayang,rasa 

aman,dukungan terhadap kebutuhan emosional yaitu 

terhadap perkembangan emosi yang sehat.  

3) Orang tua harus membantu proses sosialisasi anak.  

4) Orang tua harus emlindungi anak dari gangguan fisik.  

5) Orang tua harus mendisiplinkan anak dan 

menjaganya dari pola tingkah laku,perasaan,atau 

sikap yang tidak disetujui oleh kelompoknya.  

Selain itu peran orang tua adalah : 
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1) Orang tua harus menjadi panutan,karena anak akan 

melihat dan menyerap pola perilaku dan nilai-nilai 

yang ditampilkan orang tua.  

2) Orang tua menjadi teman diskusi dan sumber 

informasi bagi anak dalam segala hal.  

3) Orang tua perlu mengembangkan tradisi 

kekeluargaan dan nilai-nilai agama,dengan 

mengerjakan pekerjaan rumah bersama-sama dan 

melaksanakan ibadah.  

4) Orang tua menggali potensi anak untuk 

dikembangkan melalui berbagai macam kegiatan 

positif.  

5) Orang tua membimbing anak dalam 

menyelesaikan masalah yang dihadapi anak.  
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6) Orang tua perlu mengenal teman-teman anak,hal 

ini bertjuan untuk menunjukkan bahwa orang tua 

mempunyai perhatian khusus pada anak.
13

 

3. Pengertian Guru Dan Peran Guru 

  Guru adalah oraang yang membekali ilmu 

pengetahuaan kepada anaak didik. guru dalam pandangan 

masyarakat yaitu orang yang melaksanakan pendidikan di 

tempat tertentu, tidak harus di lembaga formal, bisa di 

masjid, rumah dan lainnya. Guru adalah semua orang 

yang bertanggung jawab terhadap pendidikan murid baik 

secara individual ataupun klasikal, baik di sekolah 

maupun di luar sekolah. Dengan demikian seorang guru 

harus menguasai berbagai kompetensi baik pedagogik, 

kepribadian, sosial kemasyarakatan maupun profesional. 

  Guru merupakan jabatan yang memerlukan suatu 

keahlian khusus, dan diperlukan syarat-syarat khusus 

                                                           
13Wigih Kurniawati. 2020. Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan 

Motivasi Belajar Siswa MI Muhammadiyah Kaligondang Kecamatan 

Kaligondang Kabupaten Purbalangga.Skripsi. Purwokerto: IAIN Purwokerto 
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untuk menjadi guru yang baik dan harus menguasai seluk 

beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu 

pengetahuan lainnya dan dibina dengan masa pendidikan 

tertentu.
14

 beberapa peran seorang guru ialah:  

a. Guru sebagai pendidik, yaitu menjadi contoh, panutan, 

dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya.  

b. Guru sebagai pengajar, yaitu guru membantu peserta 

didik yang sedang berkembang untuk mempelajari 

sesuatu yang belum diketahuinya.  

c. Guru sebagai pembimbing, yaitu bertanggung jawab 

atas kelancaran perjalanan pembelajaran.  

d. Guru sebagai penasehat, yaitu sebagai penasehat bagi 

peserta didik maupun orang tuanya.  

e. Guru sebagai teladan, yaitu menjadi sorotan bagi 

peserta didik dan orang-orang disekitar. 
15

 

                                                           
 14

Heriyansyah. 2018. Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di 

Sekolah. Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 1 

 15 Mulyasa. 2015. Menjadi Guru Profesional. Bandung : PT. Remaja 

Rrosdakarya Offset 
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f. Guru sebagai fasilitator, yaitu memberikan pelayanan 

agar murid mudah menerima materi-maateri pelajaran.  

g. Guru sebagai motivator, yaitu menumbuhkan 

semangat dan memberikan motivasi dalam diri siswa. 

h. Guru sebagai evaluator, yaitu melakukan evaluasi 

terhadap hasil yang dilakukan selama proses 

pembelajaran. 
16

 

4. Taman Pendidikan Qur’an (TPQ) 

a. Pengertian TPQ  

 TPQ (Taman Pendidikan Qur‟an) adalah 

pendidikan untuk membaca dan menulis Al-Qur‟an di 

kalangan anak-anak. TPQ adalah lembaga atau 

kelompok masyarakat yang menyelenggarakan 

sspendidikan non formal jenis keagamaan Islam yang 

bertujuan untuk memberikan pengajaran membaca Al-

Qur‟an sejak usia dini,serta memahami dasar-dasar 

dinnul Islam pada anak usia 4-15 tahun. Taman 

                                                           
 16Dea Kiki Yestiani. 2020. Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada 

Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendididkan Dasar. Vol.4 No. 1 
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Pendidikan Qur‟an merupak lembaga pendidikan non 

formal,jenis keagamaan oleh karenanya muatan 

pengajarnya lebih menekankan pada asapek 

keagamaan dengan mengacu pada sumber 

utamanya,yaitu Al-Qur‟an dan As-Sunnah.  

 Taman Pendidikan Al-Qur‟an adalah sebuah 

lembaga pendidikan luar sekolah yang 

menitikberatkan pengajaran pada pembelajaran 

membaca Al-Qur‟an dan juga beroriantasi pada 

pembentukan akhlak islamiyah pada anak. Dalam 

TPQ sistem pengelolaan dilakukan secara professional 

yang mana terlihat dalam target dan tujuannya agar 

anak-anak bisa baca tulis Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar dalam hitungan jangka waktu. Materinya pun 

disesuaikan dengan dengan tingkat kemampuan anak 
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sehingga menimbulkan motivasi anak untuk terus 

mengikuti kegiatan belajar mengajar.
17

 

b. Tujuan dan Target Taman Pendidikan Al-Qur’an 

  Tujuan umum TPQ adalah untuk meningkatkan 

kemampuan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengalaman peserta didik tentang ajaran agama Islam 

sehingga menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah swt serta berakhlak mulia dalam 

kehidupan pribadi, masyarakat, berbangsa dan 

bernegara. 

Tujuan khusus dari TPQ adalah memperdalam, 

menetapkan, dan meningkatkan penghayatan dan 

mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-

hari dalam rangka membentuk mental spiritual yang 

tangguh,memiliki kepribadian yang kokoh,dan mampu 

menghadapi berbagai tantangan negative,baik yang 

datang dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya.  

                                                           
17Donny Khoirul Aziz. 2015. Profesionalisme Guru Tpq Baitul 

Jannah. Jurnal JPA, Vol.16 No 1. Hal. 19 
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Adapun target pelaksanaan TPQ adalah sebagai 

berikut :  

1) Memperkenalkan ajaran-ajaran Islam secara 

praktis operasional dalam bidang akidah,ibadah, 

akhlak al karimah, Al-Qur‟an dan Hadits. 

2) Melatih kedisiplinan, kemandirian, kreativitas 

sejak dini dengan semangat dasar keagamaan. 

3) Membentuk kepribadian dan watak persaudaraan 

sejak dini dikalangan anak-anak, remaja dan pemuda 

pemudi muslimah. 

4) Mendorong kesungguhan untuk belajar secara 

efektif dan efisien.
18

 

c. Guru TPQ dan Peranannya 

Guru TPQ adalah garda terdepan dalam membumikan 

Al-Qur‟an dan penyebaran misi Islam yang rahmatan lil 

„alamin. Guru TPQ mendidik generasi muda agar 

                                                           
18

Agus Indra Kurniawan. 2018. Persepsi Pengurus Badan 

Kesejahteraan Masjid(BKM) Ar-Rahman Dalam Menegembangkan Taman 

Pendidikan Al-Qur’an  (Tpq) Ar-Rahman Pagar Dewa Kec. Selebar Kota 

Bengkulu.Skripsi.Bengkulu: IAIN Bengkulu. 
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berakhklakul karimah. Guru TPQ mempelopori  gerakan 

pendidikan keagamaan yang sesuai dengan pendidikan 

karakter bangsa di dalam upaya pembangunan nasional 

pada dimensi pembangunan moral dan spiritual. 

Keberadaan guru TPQ dalam mengajarkan Al-Qur‟an 

dan pendidikan akhlak serta pengetahuan keislaman 

merupakan upaya untuk memberikan solusi keumatan 

yang mana pada zaman sekarang ini sangat dibutuhkan. 

Sedang orang tua dibuat pusing karena perilakau dan 

rusaknya moral anak-anak mereka. Masa depan bangsa ini 

menjadi taruhan apabila kerusakan moral tidak dapat 

diatasi. Guru TPQ merupakan pelayan masyarakat yang 

komplit dalam bidang spiritual. Maka dapat dikatakan 

bahwa guru TPQ berperan besar dalam perkembangan 

pendidikan keagamaan di kampung-kampung. Guru TPQ 

sebagai pelayan jamaah atau masyarakat utamanya 

mendidik dan membina anak-anak di Taman Pendidikan 

Al-Qur‟an. 
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Dalam masyarakat, guru TPQ banyak memilik peran 

dalam pengembangan keagamaan, guru TPQ di 

masyarakat selain mengajarkan Al-Qur‟an juga harus ikut 

berpartisipasi dalam mensukseskan agenda keagamaan di 

dalam masyarakat, seperti pengajian rutin, acara 

istighosah,yasinan,dan tahlil berjamaah. 

Guru TPQ berperan penuh dalam kegiatan keagamaan 

sekaligus memberikan edukasi keagamaan di masyarakat 

misalnya dalam kegiatan qurban di bulan Dzulhijjah, guru 

TPQ memberikan edukasi tata cara berqurban sesuai 

dengan syariat Islam. Begitu juga dengan bulan ramadhan 

dan pelaksanaan zakat fitrah, guru TPQ bisa berperan 

untuk memberikan edukasi tentang pahala yang ada di 

dalam bulan ramadhan serta edukasi tata cara  berzakat 

dengan ketentuan Islam. Ini merupakan kepuasan bagi 

masyarakat, dengan adanya peran guru TPQ maka 

permasalahan yang menyangkut hajat banyak orang dapat 

diselesaikan dengan baik sesuai ajaran Islam. 
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Guru TPQ berperan sebagai tenaga pendidik dari 

lembaga non formal yang mengajarkan kemampuan 

membaca dan menulis Al-Qur‟an, juga mengajarkan 

pengetahuan tentang ibadah, dan melakukan pembinaan 

tingkah laku atau akhlak anak. Guru TPQ adalah 

seseorang berilmu dimana keberadaannya sangat berperan 

penting dalam keberhasilan anaknya. 

Guru TPQ haruslah berusaha semaksimal mungkin 

untuk membentuk perilaku keagamaan pada anak di 

zaman sekarang agar mereka berperilaku sesuai dengan 

ajara Islam.Guru TPQadalah seseorang yang memiliki 

tanggung jawab dalam mendidik,mengajar, dan 

membimbing peserta didik untuk memahami bagaimana 

cara membaca dan mempelajari Al- Qur‟an dengan baik 

dan benar. Tidak hanya itu, guru TPQ juga 

harusmemotivasi peserta didik agar senantiasa terbiasa 
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membaca Al-Qur‟an dan mengaplikasikannya kedalam 

kehidupan.
19

 

5. Konsep Dasar Pendidikan Akhlak 

a. Pengertian Akhlak 

  Akhlak adalah ilmu yang membahas tentang 

perbuatan manusia yang dapat dinilai baik atau buruk. 

Kata akhlak yang berasal dari bahasa arab akhlaq (yang 

berarti perangai,dan kebiasaan) banyak ditemukan dalam 

hadits Nabi Saw,salah satu nya adalah “Dari Abu 

Hurairah ia berkata, Rasulullah Saw bersabda: 

ََ الأخَْلاقِ  ىَبرِ َِ  َُ ِّّ ب ثعُِثْتُ لأتَُ َّ  إَِّٔ

”Sesungguhnya aku hanya diutus untuk 

menyempurnakan akhlak yang baik ”. (HR. Al-

Ahmad)
20

  

                                                           
19

Miqdad Ibrahim Al-Achmad,Dkk. 2020. Upaya Guru Taman 

Pendiidkan Al-Qur‟an Dalam Pembelajaran Al-Qur‟an Di Rukun Warga (Rw) 

8 Desa Pasir Eurih Kecamatan Tamansari Kab.Bogor Tahun 2019.Jurnal 

Pendidikan Agama Islam.Vol 2, No 2. 
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Secara termologis, terdapat beberapa definisi 

akhlak yang dikemukakan oleh para ahli. Ahmad Amin 

mendefinisikan bahwa “akhlak merupakan kehendak yang 

dibiasakan”. Imam Al-Ghazali menyebutka bahwa “akhak 

adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

perbuatan yang mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan”. Sedangkan Abdullah Darraz 

mengemukakan bahwa “akhlak adalah suatu kekuatan 

dalam kehendak yang mantap yang membawa 

kecendrungan kepada pemilihan pada pihak yang benar 

(akhlak yang baik) atau pihak yang salah (akhlak yang 

jahat)”.
21

Dari beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa akhlak adalah sifat atau tingkah laku 

yang tertanam atau melekat pada manusia dimana tingkah 

lakunya bisa bernilai baik atau buruk. 

                                                           
21

Siti Lailatul Qodariyah. 2017. Akhlak Dalam Perspektif Al-Qur‟an. 

Jurnal al-Fath, Vol.11 no.02 
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Akhlak dalam kehidupan manusia menduduki 

tempat yang penting karena sebagai anggota masyarakat 

dan bangsa, sejahtera atau rusaknya suatu bangsa 

tergantung pada akhlaknya. Akhlak merupakan bagian 

penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 

manusia, tanpaakhlak manusia akan hilang derajat 

kemanusiaannya sebagai makhluk yang mulia.
22

 

Agama Islam adalah agama yang ajarannya 

bersumber dari Al-quran dan Sunnah nabi Muhammad 

SAW.Akhlak ialahsesuatu yang paling pokok dan setiap 

insan memiliki hal itu.Sebagaimanapenjelasan mengenai 

akhlak, yaitu kumpulan darisifat yang dimilikiseseorang 

dan seseorang itu juga mempunyai perbuatan baik dan 

buruk.Akhlak meliputi bentuk ritual keagamaan atau hal 

yang berhubungan dengan Tuhannya, berbentuk 

pergaulan sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari, 

                                                           
22Silahuddin. 2016. Pendidikan Dan Akhlak (Tinjauan Pemikiran 

Imam Al-Ghazali).Jurnal Tarbiyah, Vol.23, No. 1. 
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bahkan sifat dan sikap yang terpantul pada semua 

makhluk. Akhlak terbaik dan nomor satu bagi orang 

muslim adalah akhlak yang dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, karena perilakunya yang baik dan 

Nabi Muhammad SAW menjadi contoh atau tauladan 

yang baik bagi seluruh umat muslim. Seperti Firman 

Allah dalam surat Al-Qalam ayat 4:  

 ٍُ ً خٍُكٍُ عَظِيْ ٍٰ  .وَأَِّهَ ٌعََ

”dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 

pekerti yang agung”.
23

 

Akhlak tidak terlepas dari aqidah dan syariah.Oleh 

karena itu, akhlak merupakan pola tingkah laku yang 

mengakumulasi aspek keyakinan dan ketaatan sehingga 

tergambarkan dalam perilaku yang baik. Akhlak islam 

dapat dikatakan sebagai akhlak yang Islami adalah akhlak 

yang bersumber pada ajaran Allah dan Rasulullah. 

                                                           
23Al-Qur‟an, Al-Qalam : 4, terjemahan  Kementrian  Agama RI, 

(Jakarta : Kementrian Agama RI,2016) 
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b. Pengertian iPendidikan iAkhlak 

Pendidikan iakhlak iadalah isalah isatu 

ipendidikan iyang iwajib idiberikan ikepada ianak isejak 

iusia idini. iHal iini idikarenakan ipada iusia itersebut 

ianak imasih isuci idan ibersih idan ibelum 

iterkontaminasi idengan iberbagai iperangai iburuk. 

iOleh ikarena iitu, isebagai ipendidik idan iorang itua 

iperlu imengajarkan idan imencontohkan iperbuatan 

iyang imulia iyang isesuai idengan iajaran iAl-Qur‟an 

idan ihadist iNabi iSaw. i iAda ibeberapa iperkara iyang 

imenguatkan ipendidikan iakhlak idan imeninggikannya, 

iyaitu: 

1. Meluaskan ilingkaran ifikiran, ikarena ifikiran 

iyang isempit imerupakan isumber ibeberapa 

ikeburukan idan iakal iyang ikacau itidak iakan 

imembuahkan iakhlak iyang itinggi. i 

2. Berteman idengan iorang iterpilih, ihal iini 

idikarenakan imanusia iitu isuka imencontoh. 
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3. Membaca idan imenyelidiki iperjalanan ipara 

ipahlawan iyang iberfikiran iluar ibiasa. i 

4. Yang iterpenting imemberi idorongan ikepada 

ipendidikan iakhlak iagar iorang imewajibkan 

idirinya imelakukan iperbuatan ibaik. i 

5. Berusaha imelakukan ikebiasaan idengan 

iperbuatan iyang ibaik. i 

Anak iyang imemperoleh ipendidikan iakhlak 

iyang ibaik itidak ihanya imerasakan ikebaikan idi idunia 

isaja itapi isebagai ipenyelamat idirinya idi iakhirat 

inanti.Pendidikan iakhlak ijiwa ipendidikan 

iIslam.mencapai isuatu iakhlak iyangisempurna iadalah 

itujuan idari ipendidikan.Pendidikan iIslam imerupakan 

isarana iyang imengantarkan ianak ididik iagar imenjadi 

iorang iyang iberakhlak ibaik. iOleh ikarena iitu 

ipelaksanaan ipendidikan iakhlak imemerlukan idukungan 

idari iorang itua i, iguru idi isekolah, idan ipimpinan iserta 

itokoh imasyarakat idi ilingkungannya. 
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Tujuan ipendidikan iakhlak iialah iuntuk 

imembentuk iperilaku idan ikepribadian ianak ididik 

imenjadi ilebih ibaik idan isesuai idengan iajaran iagama. 

iHal iini isejalan idengan idengan imisi iRasulullah iSAW 

idalam isebuah ihadits iyang idiriwayatkan ioleh iAhmad 

iyang iartinya i“Bahwasanya iaku idiutus iAllah iuntuk 

imenyempurnakan ikeluhuran idan ibudi ipekerti” i(H.R. 

iAhmad) 

Tujuan ipendidikan iyang idiberikan ipada ianak 

iagar idapat imembersihkan idiri idari iperbuatan idosa 

idan imaksiat.Karena isebagai imanusia iyang imemiliki 

ijasmani idan irohani, imaka ijasmani idibersihkan 

imelalui ifikih isedangkan irohani idibersihkan isecara 

ibatiniah imelalui iakhlak. iAkhlak idiajarkan ikepada 

ianak ijuga ibertujuan iuntuk imengetahui ihal-hal iyang 

ibaik iyang idianjurkan iuntuk idilakukan idan 

imenjalankan ihidup idan imengetahui iperbuatan iyang 

iburuk iserta idampak iyang iakan imerugikan ikehidupan 
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ianak. idengan idemikian ianak imampu imemilih ihal-hal 

iyang imana isaja iyang iboleh idilakukan idan iyang 

itidak iboleh idilakukan. iSecara isingkat itujuan 

ipendidikan iakhlak iadalah imendidik ibudi ipekerti idan 

ipembentukan ijiwa ianak imelalui ipelajaran iakhlak 

ibaik iyang idilakukan idi isekolah iatau idi irumah.
24

 

c. Pembagian iAkhlak 

Adapun ipembagian iakhlak iada idua, iyaitu 

ipembagian iakhlak iberdasarkan isifatnya iyaitu: 

1) Akhlak iMahmudah 

Akhlak imahmudah iadalah iakhlak iterpuji iatau 

ibaik iyangdicontohkan ioleh iNabi iMuhammad 

iSAW ikepada ipara iumatnya. iYang idimaksud 

idengan iakhlak iterpuji iadalah isegala imacam 

isikap idan itingkah ilaku iyang ibaik. iAkhlak 

iterpuji iberarti isifat-sifat idan itingkah ilaku iyang 

                                                           
24Herawati. i2017. iPendidikan iAkhlak iBagi  iAnak iUsia iDini. iJurnal 

iPendidikan iVol. iIII. iNo 2 
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isesuai idengan inorma-norma iatau iajaran iIslam. 

iAdapun icontoh iakhlak iterpuji iialah: 

a) Taubat 

Taubat iadalah imenyesali iperbuatan iburuk 

iyang ipernah idilakukan idan iberusaha 

imenjauhinya iserta idiiringi imelakukan 

iperbuatan ibaik. iTaubat imerupakan itahapan 

ipertama idalam iperjalanan imenuju iAllah. 

 

b) Amar iMa‟ruf iNahi iMungkar 

Yaitu iperbuatan iyang idilakukan ikepada 

imanusia iuntuk imenjalankan ikebaikan idan 

imeninggalkan ikemaksiatan idan ikemungkaran 

isebagai iperintah idari iAllah. 

c) Syukur 

Yaitu iberterima ikasih ikepada iAllah itanpa 

ibatas idengan isungguh-sungguh iatas isegala 

inikmat idan ikaruniaNya idengan iikhlas iserta 
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imenaati iapa iyang idiperintahkan-Nya. 

iSeseorang iyang iselaluibersyukur ikepada 

iAllah, ipasti iAllah itambahkan ikenikmatan 

ikepadanya. iSifat isyukur imerupakan isalah 

isatu iakhlak imulia iyang isangat ipenting iyang 

iharus iditanamkan ikepada ipeserta ididik isejak 

idini. 

d) Tawakkal 

Yaitu imenyerahkan isegala ipersoalan 

ikepada iAllah isetelah iberusaha. iApabila ikita 

itelah iberusaha isekuat itenaga idan imasih isaja 

imengalami ikegagalan imaka ihendaklah 

ibersabar idan iberdoa ikepada iAllah iagar iDia 

imembuka ijalan ikeluarnya. 

e) Sabar 

Yaitu isikap imenahan idiri ipada ikesulitan 

iyang idihadapinya. iTetapi itidak iberarti 

ibahwa isabar iitu ilangsung imenyerah itanpa 
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iupaya iuntuk imelepaskan idiri idari ikesulitan 

iyang idihadapi ioleh imanusia. iMaka isabar 

iyang idimaksud iadalah isikap iyang idiawali 

idengan iikhtiar, ilalu idiakhiri idengan iridha 

idan iikhlas ibila iseseorang idilanda imusibah. 

f) Qana‟ah i 

Menerima idengan irela iapa iyang iada iatau 

imerasa icukup idengan iapa iyang idimiliki. 

g) Tawadhu‟ 

Sikap imerendahkan idiri iterhadap 

iketentuan iAllah. iBagi imanusia itidak iada 

ialasan iuntuk itidak itawadhu‟, imengingat 

ikejadian imanusia iyang idiciptakan idari iunsur 

iyang ipaling irendah iyaitu itanah. I 

2) Akhlak iMazmumah i 

Akhlak imazmumah iadalah iakhlak iburuk 

iatau itercela, i iakhlak iyang ididasari ioleh ihati 

iyang ikeji iatau iakhlak iyangdilihat i idari isifat 
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idan isikap iburuk imanusia. iAkhlak imazmumah 

iadalah iperangai iatau itingkah ilaku ipada itutur 

ikata iyang itercermin ipada idiri imanusia, 

icenderung imelekat idalam ibentuk iyang itidak 

imenyenangkan iorang ilain. iAkhlak itidak ibaik 

idapat idilihat idari iperbuatan itidak 

imenyenangkan, itidak isopan, idan igerak igerik 

iyang itidak imenyenangkan. 

Sifat itercela, iyaitu isuatu iperbuatan iyang 

idapat imerugikan iorang ilain idalam ikehidupan 

isehari-hari. iDalam iajaran iIslam, isifat itercela 

iini isangat idibenci ioleh iAllah iSWT. iKarena 

isifat itercela isangat ihina idan itanda ikeburukan 

ihati.Allah iSWT iberfirman idalam iQur‟an iSurat 

i iAl iMaidah iayat i100 

ٌْخَجيِْثِِۚ فبَتَّمىُا  ٌْخَجِيْثُ وَاٌطَّيِّتُ وٌَىَْ اعَْجَجهََ وَثْرَحُ ا ًْ لََّّ يسَْتىَِي ا لُ

 َْ ُْ تفٍُْحُِىْ ٌْجبَةِ ٌعٍَََّىُ َ يٰٰٓبوًٌُِ الََّْ  اّللّٰ
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Artinya i: i iKatakanlah i(Muhammad), 

i“Tidaklah isama iyang iburuk idengan iyang ibaik, 

imeskipun ibanyaknya ikeburukan iitu imenarik 

ihatimu, imaka ibertakwalah ikepada iAllah iwahai 

iorang-orang iyang imempunyai iakal isehat, iagar 

ikamu iberuntung.
25

 

Adapun isifat-sifat iburuk idalam ikehidupan 

imanusia itergambar idari iperkataan idan 

iperbuatannya. iSifat-sifat iburuk iitu isecara iumum 

iadalah isebagai iberikut: i 

1) Sifat iDengki 

Dengki imenurut ietimologi iberarti imenaruh 

iperasaan imarah i i(benci, itidak isuka) ikarena 

isesuatu iyang iamat isangat ikepada i 

ikeberuntungan iorang ilain. iDengkin itermasuk 

ipenyakit ihati idan i isifat itercela, ihukumnya 

                                                           
25Al-Qur‟an, Al-Maidah : 100, terjemahan  Kementrian  Agama RI, 

(Jakarta : Kementrian Agama RI,2016) 
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iharam, ikarena idapat imerugikan iorang ilain. i 

iBahaya idengki isama idengan isifat iiri ihati idan 

isifat itercela. iAllah iswt iberfirman: 

“Mereka idengki ikepada imanusia i(Muhammad 

iSAW) ilantaran ikarunia iyang itelah iAllah iSWT 

iberikan ikepadanya.” i(Q.S iAn-Nisa‟(4):54) i 

Orang iyang ibersifat idengki itidak ilepas idari 

iazab idunia idan iakhirat idiancam idengan ineraka. 

iNabi iMuhammad iSAW ibersabda: 

“Rasa idengki iataupun iiri ihati idapat 

imenghapus isemua ipahala iamal iyang itelah 

idikerjakan iseseorang. iWalaupun isebanyak-

banyaknya iia itelah iberbuat iamal iibadah, 

iapabila irasa idengki idi i idalam ihatinya imasih 

iada imaka iAllah iswt itidak imeridhai isegala 

isesuatu iyang itelah iia iperbuat.” i(HR.Muslim). 

Adapun itanda-tanda iorang iyang ibersifat idengki 

iantara ilain: 
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a) Tidak isenang imelihat iorang ilain 

imendapat ikebahagiaan 

b) Suka imengumpat, imencela, imenghina idan 

imemfitnah iorang ilain 

c) Bila iberbicara, iucapannya iselalu imembuat 

isakit ihati iorang ilain id. iSuka imencaci, 

ibersikap iangkuh, icongkak, isombong i 

iucapannya, idan iperbuatannya. i 

Adapun ibahaya iakibat isifat idengki ianatara 

ilain: i 

a) Hati imerasa igusar idan itidak itentram 

b) Perasaan iiri ihati iterus-menerus. 

c) Biasanya ipelaku isering ibohong iakibat 

iperbuatannya 

Jelas ibahaya idengki isangat itidak 

iterpuji, ioleh ikarena iitu ibagi iorang-orang iyang 

iberiman, ijauhi isegala isifat-sifat idengki, ikarena 

idengki idapat imenyesatkan idi ikemudian ihari. 
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2) Sifat iIri iHati i 

Kata iIri imenurut ietimologi iberarti 

imerasa ikurang isenang i imelihat ikelebihan 

iorang ilain, ikurang isenang imelihat iorang ilain i 

iberuntung, icemburu idengan ikeberuntungan 

iorang, itidak irela iapabila iorang ilain 

imendapatkan inikmat idan ikebahagiaan. iIri ihati 

i itermasuk iperbuatan itercela, ihukumnya iharam, 

iapabila iseseorang i imendapatkan inikmat 

imisalnya isukses idalam ibisnisnya, ihendaknya 

ibersyukur. iDan iselanjutnya imenjadikan 

ikeberhasilan itersebut isebagai icambuk iagar 

ibekerja ikerasa idan iulet isehingga iberhasil 

idalam imeraih icita-cita iyang ibaik. iSikap 

imental iyang iditimbulkan iadalah iyakin ipada 

iusaha isendiri, iinsyaAllah iberhasil. iJika iorang 

ilain imampu imelakukan ihal-hal iyang 

ibaik,mengapa ikita itidak. i iMelalu iusaha ikerasa 
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isecara iterus-menerus,doa, idan itawakal ipasti 

iapa iyang idicita-citakan idapat iberhasil. i 

3) Sifat iAngkuh i(Sombong) 

Sombong iyaitu imenganggap idirinya 

ilebih idari iyang ilain i isehingga iia iberusaha 

imenutupi idan itidak imau imengakui i 

ikekurangan idirinya, iselalu imerasa ilebih ibaik 

idari iorang ilain. i iMaka ibiasanya iorang iseperti 

iini imemandang iorang ilain ilebih i iburuk, ilebih 

irendah idan itidak imau imengakui ikelebihan 

iorang itersebut, isebab itindakan iitu imenurutnya 

isama idengan i imerendahkan idan imenghinakan 

idirinya isendiri. iSombong idapat iterbagi itiga 

imacam, iyaitu isebagai iberikut: 

a) Sombong ikepada iAllah iSWT. iIni 

imerupakan ikesombongan iyang ipaling 

ijelek, ikarena iorang iyang 

imenyombongkan idirinya ikepada iAllah 
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iSWT, imendapat imurka iAllah idi idunia 

idan idi iakhirat. i 

b) Sombong iterhadap iRasul.Seperti iyang 

idilakukan iorang iorang i iQuraisy idan 

iBani iIsrail iyang iakhirnya imendapat 

icelaka idan i ihinaan idi idunia idan idi 

iakhirat. i 

c) Sombong ikepada isesama imanusia. 

iDengan ijalanmembesarkan ikedudukan 

idirinya idan imenghina iorang ilain.
26

 

4) Sifat iRiya i 

Riya iadalah iamal iyang idikerjakan idengan 

iniat itidak iikhlas, i ivariasinya ibisa ibermacam-

macam. iMenurut iAbdullah, iriya iterbagi iatas 

idua imacam,yakni: i 

                                                           
26Helen iSagita. i2021. iRepresentasi iAkhlak iMahudah iDan iMazmumah 

iPada iWeb iSeries iSang iPenghuni iSurga. iSkripsi. iJakarta:UIN iSyarif 

iHidayatullah. iHal i34 
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a) Riya‟ul i„adah iialah imengerjakan isuatu 

iamal ikarena imenjadi ikebiasaandengan 

itidak imemperlihatkan imakna, 

irahasia,faedahnya, idan itidak ipula iuntuk 

imencari ikeridhaan iAllah i iswt.yakni iamal 

iitu idikerjakan ibukan isemata iuntuk-Nya 

idan iuntuk imendekatkan idiri ikepada-Nya. i 

b) Riyaun inifaq iialah imengerjakan isesuatu 

iamal isemata-mata iuntuk idilihat iorang. iAda 

ilima ihal iyang itermasuk ikategori i iriya: i 

1) Pelaku iibadah iyang imemperlihatkan 

iamalan i iKebajikannya 

2) Pimpinan iyang iingin imendapat 

isanjungan idari ibawahannya 

3) Dosen iatau iguru iyang imerasa ilebih i 

ipandai idari imuridnya 

4) Siswa iatau imahasiswa iyang imerasa 

iilmunya isudah ibanyak 
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5) Ilmuwan iyang iingin idihormati, 

idisanjung, idan idipuji.. 

 Selanjutnya ipembagian iakhlak iberdasarkan iobjeknya, 

iyaitu i: i 

1) Akhlak iterhadap iAllah 

Akhlak iterhadap iAllah iatau ipola ihubungan 

imanusia idengan iAllah, iadalah isikap iatau 

iperbuatan iyang iseharusnya idilakukan ioleh 

imanusia isebagai imakhluk iAllah. iTitik itolak 

iakhlak iterhadap iAllah iadalah ipengakuan idan 

ikesadaran ibahwa itidak iada iTuhan iselain iAllah. 

Setidaknya iada iempat ialasan imengapa imanusia 

iperlu iberakhlak ikepada iAllah. iPertama, ikarena 

iAllah itelah imenciptakan imanusia.iKedua, ikarena 

iAllah itelah imemberikan iperlengkapan iberupa 

iakal ipikiran, ipanca iindera, idan ihati isanubari. 

iKetika, ikarena iAllah itelah imenyediakan iberbagai 
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ibahan idan isarana iyang idiperlukan iuntuk 

ikelangsungan ihidup imanusia. iKeempat, iAllah 

iyang itelah imemuliakan imanusia idengan 

idiberikannya ikemampuan iuntuk imenguasai 

idaratan, ilautan, idan iudara. iBanyak isekali icara 

iyang idapat idilakukan idalam iberakhlak ikepada 

iAllah, idiantaranya i: i 

a) Takwa 

 Orang iyang ibertakwa iadalah iorang 

iyang itakut ikepada iAllah iberdasarkan 

ikesadara, imengerjakan iapa iyang 

idiperintahkan-Nya, imenjauhi ilarangan-Nya 

idan itakut iterjerumus ikedalam iperbuatan 

idosa. iOrang iyang ibertakwa iakan iselalu 

imembentegi idiri idari ikejahatan, imemelihara 

idiri iagar itidak imelakukan iperbuatan iyang 

itidak idiridhoi iAllah, ibertanggung ijawab 
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iterhadap iperbuatan idan itingkah ilakunya, 

iserta imemenuhi ikewajibannya. 

b) Bersyukur ikepada iAllah 

 Bersyukur iatas inikmat iAllah itidak 

ihanya idiucapkan idengan ilisan, iakan itetapi 

ijuga idiwujudkan idrnagn iperbutan, iyaitu 

idengan imenggunakan inikmat iyang itelah 

idiberikan iAllah idengan isebaik-baiknya. i 

c) Tawakka 

 Tawakkal ikepada iAllah iberarti 

imenyerahkan isemua iurusan ikita ikepada 

iAllah isetelah imelakukan iusaha idengan 

isemaksimal imungkin iyang idisanggupi, 

isehingga itidak idicampuri ilagi. i
27

 

 

 

1. Mensucikan idan imemujiNya. 

                                                           
27

Muhrin. i2021. iAkhlak ikepada iAllah.Banjarmain. iJurnal iIlmiyah 

iPendidikan iAgama iIslam iVol i11, iNo i1 
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2. Berbaik isangka ikepada iAllah ibahwa 

iyang idatang idari iAllah ikepada 

imakhlukNya iadalah ikebaikan. 

3. Beribadah ihanya ikepadaNya. 

4. Zikrullah, iyaitu imengingat iAllah idalam 

ikeadaan iapapun, ibaik idi iwaktu ilapang 

iataupun idi iwaktu isempit. I 

 

2) Akhlak iterhadap iRasulullah 

 Pada idasarnya, iakhlak ikepada iRasulullah 

imerupakan isejauh imana imanusia imengikuti 

ituntunan iRasulullah iNabi iMuhammad   iSAW 

iyang iterdapat ipada iAl-Qur‟an idan iAs-Sunnah. 

iBerikut ibeberapa ispesifikasi iakhlak ikepada 

iRasulullah iSAW i: i 

a) Membenarkan iapa iyang idisampaikan 

b) Mengikuti isyariatnya 
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c) Mencintai iRasulullah iSAW ieserta 

ikeluarganya idan imengikuti ijejaknya 

d) Memperbanyak isholawat ikepadanya 

e) Senantiasa imencintai isunah-sunah ibeliau
28

 

3) Akhlak iTerhadap iSesama iManusia 

Beberapa iakhlak iterhadap isesama imanusia 

iyaitui: i 

a) Akhlak iKepada iDiri iSendiri 

Yaitu ibagaimana iseseorang ibersikap idan 

iberbuat iyang iterbaik iuntuk idirinya iterlebih 

idahulu, ikarena idisinilah iseseorang iakan 

imenentukan isikap idan iperbuatannyayang 

iterbaik iuntuk iorang ilain, isebagaimana 

idipesankan ioleh iNabi iMuhammad iSAW. 

iBegitu ijuga iayat idalam iAl-Qur‟an iyang 

itelah imemerintahkan iuntuk imemperhatikan 

                                                           
28Akilah iMahmud. i2017. iAkhlak iTerhadap iAllah iDan iRasulullah. 

iJurnal iTarbiyah iIslamiyah. i iVol.11 iNo. i2  
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idiri iterlebih idahulu inaru iorang ilain. iAllah 

iSWT iberfirman: i 

“ iHai iorang-orang iyang iberiman, 

iperiharalah idirimu idan ikeluargamu idari 

iapi ineraka”
29

 

Bentuk iaktualisasi iakhlak iterhadap idiri 

isendiri iberdasarkan isumber iajaran iIslam 

iadalah imenjaga idiri, imenjaga imakan idan 

iminuman idari ihal iyang idiharamkan, 

imenjaga ikehormatan iseksual, 

imengembangkan isikap iberani idalam 

ikebenaran iserta ikebijakan. i 

b) Akhlak iTerhadap iKeluarga 

Yaitu iakhlak iyang ipada iprinsipnya 

iterbagi ibeberapa bentuk, iyaitu: i 

1. Akhlak ikepada iorang itua i 

                                                           
29Al-Qur‟an, At-Tahrim : 6, terjemahan  Kementrian  Agama RI, 

(Jakarta : Kementrian Agama RI,2016) 
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2. Akhlak iterhadap ianak isebagai 

iketurunan iorang itua. 

c) Akhlak iKepada iOrang iLain 

Yaitu iakhlak iterhadap itetangga. 

iWalalupun imemang iharus idiakui ibawha 

idimensi iakhlak ikepada iorang ilain, ibukan 

ihanya itetanga isaja inamun ijuga ikepada 

imanusia ilain iyang iberbeda iagama iseperti 

iakhlak ipemerintah iterhadap irakyatnya 

iataupun isebaliknya. 

4) Akhlak ikepada iLingkungan 

 Manusia iadalah imakhluk isosial iyang itidak 

ibisa iberdiri isendiri itanpa ibantuan iorang ilain idan 

itentunya ihidup idalam isuatu ilingkungan. 

iBerbicara itentang ilingkungan iberarti itidak ilepas 

idari iperilaku imanusia idalam ikehidupan isehari-

hari, imanusia imembutuhkan ikerukunan, 

ikedamaian, iserta iketentraman. iSalah isatu ilangkah 
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imanusia iagar ihidup idamai idalam isebuah 

ilingkungan iadalah idengan imenanamkan inilai-

nilai iakhlak idalam idiri ikita. 

Akhlak iyang ibaik iterhadap ilingkungan iadalah 

idengan iditunjukkan ikepada ipenciptaan isuasana 

iyang ibaik, iserta ipemeliharaan iterhadap 

ilingkungan iagar itetap imembawa ikedamaian, 

isuasana iyang ibaik, itanpa imembuat ikerusakan 

idan ipolusi isehingga ipada iakhirnya iakan 

iberpengaruh iterhadap imanusia iitu isendiri. 

iAgama iIslam iadalah iagama iyang isempurna iyang 

imengatur iseluruh idimensi ihubungan imanusia 

idengan ialam ilingkungan. iIslam imengjarkan idan 

imenetapkan iprinsipiatau ikonsep idasar iakhlak 

ibagi imanusia itentang ibagaimana ibersikap 

iterhadap ialam ilingkungannya. iIni imerupakan 

iwujud ikesempurnaan iIslam idan isalah isatu 
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ibentuk inikmat idan ikasih isayang iAllah iyang itak 

iterbatas. 

Akhlak iterhadap ilingkungan iadalah iperilaku 

ikita iterhadap ilingkungan. iAkhlak iterhadap 

ilingkungan iyaitu imanusia itidak idiperbolehkan 

imemanfaatkan isumber idaya ialam idengan ijalan 

imengeksploitasi isecara ibesar, isehingga itimbul 

iketidakseimbangan ialam idan ikerusakan ibumi. 

iLingkungan iharus idijaga idengan ibaik,dirawat, 

idan idilestarikan ikarena isecara ietika ihal iini 

imerupakan ihak idan ikewajiban isuatu imasyarakat 

iserta imerupakan inilai iyang imutlak iadanya. 

iBerikut iadalah ibeberapa iakhlak iterhadap 

ilingkungan: i 

a) Tidak imencemari iair idengan imembuang 

isampah idi isungai 

b) Mengurangi ikendaraan ibermotor 

c) Mengolah itanah isemestinya 
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d) Menanam itumbuhan idi ilahan ikosong
30

 

e) Senantiasa imenjaga ikebersihan iterhadap 

ilingkungan isekitar 

f) Memanfaatkan isumber idaya ialam idengan 

ibijaksana. 

d. Sumber iAkhlak 

Sumber iajaran iakhlak iialah iAl-quran idan 

ihadits.Tingkah ilaku inabi iMuhammad iSAW 

imerupakan icontoh isuri iteladan ibagi iseluruh iumat 

imanusia. iHal iini iditegaskan idalam iAl-qur‟an: 

 َْ ْٓ وَب َّ ِ اسُْىَحٌ حَسَٕخٌَ ٌِّ
ُْ فيِْ رَسُىْيِ اّللّٰ َْ ٌىَُ ٌمَذَْ وَب

َ وَثيِْر   خِرَ وَرَوَرَ اّللّٰ ََ الَّْٰ ٌْيىَْ َ وَا
ايرَْجُىا اّللّٰ  

Artinya i: iSungguh, itelah iada ipada i(diri) 

iRasulullah iitu isuri iteladan iyang ibaik ibagimu 

i(yaitu) ibagi iorang iyang imengharap i(rahmat) 

                                                           
30Hasnawati. i2020. iAkhlak iKepada iLingkungan. iJurnal iPendais. 

iVolume i2 iNo i2 
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iAllah idan i(kedatangan) ihari iKiamat idan iyang 

ibanyak imengingat iAllah.
31

 

Jika itelah ijelas ibahwa iAl-quran ibahwa 

iRasulullah i iSAW iadalah ipedoman ihidup iyang 

imenjadi iasas ibagi isetiap imuslim, imaka iteranglah 

ikeduanya isebagi isumber iajaran iakhlaqul 

imahmudah idalam iajaran iIslam. iAl-quran idan 

isunnah iRasul iadalah iajaran iyang ipaling imulia 

idari isegala iajaran imaupun ihasil irenungan idan 

iciptaan imanusia. iSehingga itelah imenjadi 

ikeyakinan i(akidah) iIslam ibahwa inaluri idan iakal 

imanusia iharus itunduk imengikuti ipetunjuk idan 

ipengarahan iAl-quran idan isunnah. iBerdasarkan 

ipedoman iitulah idiketahui ikriteria imana iperbuatan 

iyang ibaik idan imana iperbuatan iyang iburuk. 

iNabi iMuhammad iSAW ibersabda i: 

                                                           
31

 Al-Qur‟an, Al-Ahzab : 21, terjemahan  Kementrian  Agama RI, 

(Jakarta : Kementrian Agama RI,2016) 
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“Aku itinggalkan iuntukmu idua iperkara, ikamu 

itidak iakan isesat iselamanya ijika ikamu 

iberpegang iteguh ikepada ikeduanya, iyakni iAl-

quran idan isunnahku”. i( iHR. iAl-Bukhari) 

Sumber iakhlak iadalah iyang imenjadi 

iukuran ibaik idan iburuk iatau imulia idan 

itercela.Sebagaimana ikeseluruhan iajaran iIslam 

ibersumber iakhlak iadalah iAl-Qu‟ran idan 

iSunnah.Bukan iakal ipikiran iatauipandangan 

imanusia isebagaimana ipada ikonsep ietika idan 

imoral.Dan ibukan ipula ikarena ibaik idan iburuk 

idengans isendirinya. iDalam ikonsep iakhlak 

isegala isesuatu iitu idinilai ibaik idan iburuk,terpuji 

itercela isemata-mata ikarna isyara‟(Al-Qur‟an idan 

isunnah) imenilai idemikian.
32

 

 

                                                           
32

Helen iSagita. i2021. iRepresentasi iAkhlak iMahmudah iDan iMazmumah 

iPada iWeb iSeries iSang iPenghuni iSurga,...Hal i21 
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e. Hubungan iAkhlak idengan ipendidikan 

Akhlak imerupakan iilmu iyang imempelajari 

itentang itata icara ibersikap iatau iberperilaku, idengan 

iakhlak iyang ibaik iorang itersebut iakan ibisa 

imenjauhkan idiri iterhadap iperbuatan-perbuatan iyang 

itidak isopan/tidak ibaik. iKarena idengan iakhlak 

iyang ibaik ibisa imembuat ihubungan isesama 

imanusia iberjalan idengan ibaik.tetapi ikita ijuga 

iharus ibelajar iilmu itasawuf ikarena iilmu itasawuf 

isuatu iilmu iyang isangat ipenting idi ikarenakan iilmu 

itasawuf imerupakan iilmu iuntuk imendekatkan idiri 

ikepada iAllah iSWT. 

Pendidikan iadalah iadalah iproses imengajar idan 

ibelajar.mengajar iyaitu iproses imemberi 

iilmu/pengetahuan ikepada ipeserta ididik, isedangkan 

ibelajar iadalah iproses iseseorang iuntuk imenambah 

ipengetahuan idan iwawasan itentang ipendidikan 

iyang iakan idi icapai. iSelain iitu, iakhlak ijuga itidak 
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ilupa iharus idipelajari isupaya ikita itidak ihanya 

iberpendidikan itetapi ijuga iberakhlak ibaik. iSerta 

ijuga iharus imempelajari iilmu itasawuf isupaya itidak 

ihanya iduniawi itetapi ijuga iurusan iakhirat ijuga 

idapat iapabila iketiganya iini idi igabungkan imaka 

iakan iterjadi ikeseimbangan idalam iproses ikehidupan 

iyang iterjadi. i 

Akhlak idapat isebagai ipedoman idalam ihidup 

iuntuk iberprilaku idan ipendidikan isebagai 

ipenunjang idalam iproses ikehidupan iyang iakan idi 

ilalui ikarena iseseorang iharus iberpendidikan. iKarena 

iorang iharus iberpendidikandan iberakhlakkarena 

iorang iyang iberakhlak itetapi idia ijuga 

iberpendidikan iitu isuatu ihal iyang isangat ibaik 

idalam ikehidupan.Sesungguhnya ididalam isuatu 

ikehidupan iseluruhnya iberkaitan idan iseluruhnya 

iharus iseimbang ibaik idunia imaupun iakhirat.Oleh 

ikarena iitu idalam iproses ipendidikan itidak ihanya 
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imempelajari itentang iilmu iumum itetapi ijuga 

imempelajari itentang iilmu iislam, isupaya iterjadi 

ikeseimbangan idalam ikehidupan. iDan itak iluput 

ijuga ibelajar iimu itasawuf iyang iberkenaan iuntuk 

isemakin imendekatkan idiri ikita iterhadap iAllah 

iSWT ikarena isemuanya ipada iintinya isaling 

iberkaitan.jadi, idapat idisimpulkan ibahwa isemuanya 

idi idalam ikehidupan isangatlah ipenting iserta 

iberkaitan idan isemuanya iharus iseimbang. 
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B. Kajian Pustaka  

Tabel iPenelitian iTerdahulu 

2.1 

No 

i 

Nama iPeneliti  Judul i Hasil iPenelitian 

1. i Miqdad iIbrahim 

  

Upaya iGuru iTPQ 

iDalam iPembelajaran 

iAl-Qur‟an iDi iRukun 

iWarga i(RW) i8 iDesa 

iPasir iEurih iKecamatan 

iTamansari iKabupaten 

iBogor iTahun i2019 

Implementasi 

ipembelajaran iAl-

Qur‟an iRW i8 idesa 

ipasir ieurih 

ikecamatan 

itamansari 

ikabupaten ibogo 

isudah iberjalan 

idengan ibaik. 

iUpaya iyang 

idilakukan ioleh 

iguru iTPQ idalam 

ipembelajaran idi 

idesa itersebut iadalh 
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imenigkatkan iminat 

ipeserta ididik idan 

imemberikan 

isemangat idalam 

imempelajari iAl-

qur‟an. I 

Persamaan Perbedaan 

 Ruang ilingkup ipenelitian 

iyaitu itentang iguru iTPQ. i 

 menggunakan ipenelitian 

ibersifat ikualitatif 

 lebih ifokus ike 

ipengajaran iAl-Qur‟an 

 Lokasi ipenelitian 

iterdahulu iini iadalah idi 

iDesa iPasir iEurih 

iKecamatan iTamansari 

iKabupaten iBogor 
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No 

i 

Nama iPeneliti Judul iPenelitian Hasil iPenelitian 

2. i Junaidi 

 

Perspektif 

imasyarakat 

iterhadap iguru 

iperan iguru iTPQ 

idalam 

ipengembangan 

ipendidikan 

ikeagamaan. i 

Pendidikan keagamaan 

idikelurahan iPangetan 

itidak ipernah ilepas idari 

iguru iTPQ. iGuru iTPQ 

itidak iterbatas ipada 

ipembelajaran iAl-Qur‟an 

itapi ijuga ikebiasaan 

ibaik. 

Persamaan Perbedaan 

 Ruang ilingkup ipenelitian iyaitu 

itentang iperan iguru iTPQ i 

 Pendidikan ikeagamaan idan 

ikebiasaan ibaik i(akhlak) 

 Menggunakan ijenis ipenelitian 

ikualitatif i 

 Peneliti 

iterdahulu 

imelakukan 

ipenelitian 

iuntuk 

imengetahui 

iperspektif 

imasyarakat 

 Lokasi 
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ipenelitian idi 

iKelurahan 

iPagentan 

iKecamatan 

iSingosari 

iKabupaten 

iMalang. 

   

No 

i 

Nama iPeneliti Judul iPenelitian i Hasil iPenelitian i 

3. i Sherly iMeydiana 

 

Peran iRumah 

iSinggah iDalam 

iPembinaan iAkhlak 

iPada iAnak iJalan 

iDi iRumah iSinggah 

iAl-Izzah iKota 

iBengkulu. i 

Peran irumah isinggah 

iterhadap ipembinaan 

iakhlak ikepada 

iAllah, imanusia idan 

ikeluarga 

idigolongkan idengan 

imacam-macam 

ipembinaan iyaitu 

ipembinaan idengan 

icara imengatur 
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istrategi, ipembinaan 

iceramah, ipembinaan 

inasehat, ipembinaan 

ihukum iedukatif, 

ipembinaan idiskusi. 

Persamaan Perbedaan 

 Pembinaan iAkhlak ipada 

ianak. 

 metode ipenelitian 

imenggunakan ikualitatif i 

 

 Peneliti imelakukan 

ipenelitian itersebut iuntuk 

imengetahui iperan irumah 

isinggah idalam 

ipembinaan iakhlak ipada 

ianak. 

 Lokasi ipenelitian idi 

irumah isinggah ial-izzah 

ikota iBengkulu. 
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No Nama iPeneliti Judul iPenelitian Hasil iPenelitian 

4. i Ridho iIsnar 

iAsaris i 

Persepsi iOrang iTua 

iTerhadap iPentingnya 

iPendidikan iAkhlak 

iBagi iAnak iUsia 

iSekolah iDasar iDalam 

iKeluarga iDi iDesa 

iHargobinangun 

iKecamatan iUlu iTalo 

iKabupaten iSeluma 

Persepsi iorang itua 

itentang ipentingnya 

ipendidikan iakhlak 

ibagi ianak iusia 

isekolah idasar 

idalam ikeluarga 

icukup ibaik. iHal 

iini idapat ididasari 

idengan icara iorang 

itua imendidik iatau 

iakhlak idalam 

ikeluarga 

iberpengaruh ibesar 

ikepada isemua 

isikap ianak idi 

iingkungan 

imasyarakat 
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Persamaan Perbedaan 

 Persepsi iorang itua i 

 Pendidikan iakhlak 

 Metode ipenelitian 

imenggunakan ikualitatif i 

 Lokasi ipenelitian 

iterdahulu idi ilakukan idi 

ikabupaten iSeluma 

 Meneliti itentang 

ipendidikan iakhlak ibagi 

ianak isekolah idasar 

idalam ikeluarga 

 

  

 

No Nama iPeneliti Judul Hasil iPenelitian 

5. i Sri iWulandari i Peran iguru iTPQ 

idalam imembentuk 

iperilaku iberagama 

ipeserta ididik idi 

Guru iTPQ isudah 

iberhasil imembentuk 

iperilaku iberagama 

ipeserta ididik idi iTPQ 



73 
 

 
 

iTPQ iAl-Muhajirin 

iMalawatar iKab. 

iManggarai iBarat, 

iNusa iTenggara 

iTimur. I 

iAl-Muhajirin 

iMalawantar,artinya 

iguru iTPQ isudah i 

iberhasil imenjalankan 

itugas isesuai idengan 

iperannya imasing-

masing. I 

Persamaan Perbedaan 

 Peran iguru Itpq 

 Perilaku/akhlak 

 Metode ipenelitian 

imenggunakan ipendekatan 

ikualitatif. 

 

 Lokasi ipeelitin iterdahulu 

iini idilakukan idi iTPQ 

iAl-Muhajirin 

iMalawantar iKab. 

iManggarai iBarat i,Nusa 

iTenggara iTimur. i 

 

No Nama ipeneliti Judul Hasil iPenelitian 

6. i Irham iMahmudi i 

  

Persepsi iOrang iTua 

iTerhadap 

iPengembangan 

Persepsi iorang itua 

iterhadap 

ipengembangan 
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iAkhlak iAnak iMelalui 

iTaman iPendidikan 

iAl-Qur‟an iDarunnaja 

iDi iDesa iKarangtalun 

iKalidawir 

iTulungagung. i 

itingkah ilaku 

iberhasil. I 

Persamaan Perbedaan 

 Persepsi iorang itua 

 Akhlak ipada ianak 

 Peneliti iterdahulu 

imelakukan ipenelitian 

itentang i ipersepsi iorang 

itua iterhadap 

ipengembangan iakhlak 

ianak imelalui iperan 

iTPQ. 

 Lokasi ipenelitian 

iterdahulu idilaksanakan 

idi idesa ikarangtalun 

ikalidawir itulungagung. 

 Metode ipenelitian 

imenggunakan ideskriptif 
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ikuantitatif. I 

C. Kerangka iPikir 

 Kerangka ipikir imerupkan imodel ikonseptual 

itentang ibagaimana iteori iberhubungan idengan iberbagai 

ifaktor iyang itelah idiidentifikasi isebagai imasalah iyang 

ipenting. iKerangka iberfikir iyang ibaik iakan imenjeaskan 

iteoris ipertautan iantara ivariabel iyang iakan iditeliti, ijadi 

isecara iteoritis iperlu idijelaskan ihubungan iantar ivariabel 

iindependen idan idependen.
33

 iDalam ipenelitian iini iyaitu 

iuntuk imelihat iadakah ipersepsi iorang itau iterhadap iperan 

iguru iTPQ idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak. iBerikut idigambarkan ialur ikerangka iberfikir 

ipenelitian isebagai iberikut: i 

                                                           
33Sugiyono. iMetode iPenelitian iKualitatif,Kuantitatif,Dan iRND 

i(Bandung i: iAlfabeta,2016) iHlm. i60 
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 Keterangan: iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an 

imerupakan isalah isatu ilembaga ipendidikan inon 

iformal iyang imemiliki iprogram iuntuk imembina ianak-

anak iagar iberwawasan iIslami, imemahami iilmu-ilmu 

iAl-Qur‟an idan itentunya iberakhlak imulia. iPada 

iumumnya i ianak iyang ibelajar idi iTPQ iadalah ianak 

ianak iyang iberusia i7-12 itahun. iDi iusia iini icukup 

ibaik iuntuk imembiasakan iperilaku ikeagamaan iseperti 

imembiasakan iuntuk isenantiasa imembaca iAl-Qur‟an, 

Persepsi 

 Orang  Tua  
Guru  TPQ  

Peran  Guru  TPQ 

Memberikan  pendidikan  
akhlak 

Pemikiran  Dan  Pandangan  Orang  
Tua Mengenai  Peran  Guru  TPQ 
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imembiasakan iuntuk iberbakti ikepada ikedua iorang 

itua, imembiasakan iuntuk iberdoa idan ilainnya. 

iKebiasaan iini idapat idilakukan ibila iada istartegi iyang 

itepat idalam imengembangkan ipendidikan iakhlak 

ikepada ianak. I 

 Keberadaan iguru iTPQ idalam imengajarkan iAl-

Qur‟an idan ipendidikan iakhlak iserta ipengetahuan 

ikeislaman imerupakan isolusi ikeumatan iyang imana 

ipada izaman isekarang iini isangat idibutuhkan. iOrang 

itua iberanggapan ibahwa i iguru iTPQ ibisa imembina 

ianak-anak ike iarah iyang ilebih ibaik. iSehingga idapat 

idisimpulkan ibahwa iguru iTPQ isangat iberperan idalam 

imemberikan ipendidikan ikeagamaan ipada ianak. 

iDiharapkan idengan iadanya iTPQ iakan imenjadi iwadah 

ibagi ianak-anak iuntuk imendalami iwawasan ikeislaman 

imelalui iperan iguru iTPQ. I 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang 

digunakan ialah kualitatif deskriptif, yang berarti dalam 

mengumpulkan data diperoleh melalui wawancara. Metode 

kualitatif adalah suatu prosedur dalam penelitian yang 

menghasilkan data dekskriptif mengenai orang melalui 

ucapan ataupun tulisan serta perilaku yang dapat diamati.
34

 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian sosial 

yang menggunakan format deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas 

berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena 

realita sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek 

penelitian dan berupaya menarik realitas itu kepermukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran 

                                                           
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D (Bandung:Alfabet, 2015),  hal. 83.  
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tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif dengan 

penelitian kualitatif yang memaparkan situasi, peristiwa atau 

suatu kejadian tentang penyebab persepsi orang tua erhadap 

peran guru TPQ dalam memberikan pendidikan akhlak ada 

anak di TPQ Tajul Waqor Kota Bengkulu. 

 

B. Lokasi Penelitian  

 Dalam penelitian ini, lokasi penelitian dilakukan 

di TPQ Tajul Waqor yang berada di Hibrida 10  Kota 

Bengkulu dan di rumah orang tua santri TPQ Tajul Waqor 

atau di tempat yang disepakati oleh peneliti dan narasumber 

untuk wawancara. 

C. Subyek dan Informan 

 Subyek ialah informan, yaitu orang yang 

dimanfaatkan dapat memberikan informasi selama proses 

penelitian berlangsung. Subyek sebagai orang yang diamati 

sebagai sasaran penelitian. Berdasarkan penjelasan di atas, 
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peneliti menyimpulkan bahwa subyek peneliti adalah sasaran 

pengamatan atau informan peneliti dalam penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang 

sudah dirumuskan, maka yang dijadikan subyek dalam 

penelitian ini ialah beberapa orang tua santri TPQ Tajul 

Waqor. 

 Informan ialah orang yang memberikan informasi. 

Informan dapat disamakan dengan responden. Jika pemberian 

keterangannya/informasinya karena dipancing oleh pihak 

peneliti. Informan sering digunakan dalam penelitian 

kualitatif.
35

 karena memberikan informasi secara mendalam, 

sedangkan responden sering digunakan dalam penelitian 

kuantitatif karena hanya memberikan respon terhadap 

pertanyaan-pertanyaan dari pihak peneliti.Berdasarkan hal 

tersebut, informan dalam penelitian ini ialah beberapa orang 

tua santri TPQ Tajul Waqor dan para guru yang mengajar di 

TPQ Tajul Waqor. 

                                                           
35Kuntjojo. Metodologi Penelitian (KediriUniversitas Nusantara 

PGRI, 2009)  
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D. Teknik Pengumpulan Data 

a) Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan 

secara sistematis fenomena-fenomena yang diselidiki. 

Selama observasi dilakukan peneliti melakukan 

pencatatan terhadap semua fenomena yang ditemui 

dengan menggunakan catatan lapangan. Dalam hal ini 

peneliti bertindak sebagai pengamat. Observasi dilakukan 

dengan cara mengamati lingkungan, aktifitas yang 

dilakukan oleh santri TPQ Tajul Waqor serta mengamati 

cara para guru TPQ dala memberikan pendidikan akhlak 

pada anak. 

b) Wawancara i 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara berkomunikasi langsung maupun 

tidak langsung oleh peneliti kepada responden atau 

informan dengan memberikan pertanyaan untuk dijawab 



82 
 

 
 

langsung atau kesempatan pada waktu lain .
36

 iDalam 

ipenelitian iini, ipeneliti imenggunakan iwawancara 

isecara imendalam i(depth iinterview) iterhadap ibeberapa 

iorang itua idari isantri iTPQ iTajul iWaqor, idalam 

iwawancara iini ipeneliti imengajukan ipertanyaan-

pertanyaan iterstruktur ikarena ipeneliti iberpedoman 

idengan iprosedur iwawancara iyang isistematis idan 

ilengkap, idisajikan idalam ilembaripertanyaan iatau 

iwawancara iyang itelah idisediakan idan idisusun 

iterlebih idahulu idengan isesuai itujuan idari ipenelitian 

iyang idilakukan. 

Tabel i3.1 

Kisi-Kisi iWawancara 

Kisi-Kisi iWawancara iPersepsi iOrang iTua iTerhadap 

iPeran iGuru iTPQ iDalam iMemberikan iPendidikan 

iAkhlak iPada iAnak 

 

No i Fokus i Aspek i No 

iItem 

                                                           
36Raihan. Metodoliogi Penelitian. Jakarta: Universitas Islam  Jakarta. 

2017 
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1. i 

 

 

Pandangan iorang 

itua itentang iTPQ. 

Persepsi ibaik iatau iburuk 

iorang itua iterhadap iadanya 

ITPQ 

1 

 

2. 

 

 

 

Pandangan iorang 

itua itentang 

isistem idi iTPQ. 

 

Persepsi ibaik iatau iburuk 

iorang itua itentang isistem 

iyang iberjalan idi iTPQ. 

2 

3. 

 

Perbedaan iakhlak 

ianak 

Perbedaan iakhlak ianak 

isetelah idan isebelum ibelajar 

idi iTPQ 

3 

4. Pandangan iorang 

itua iterhadap 

iperan iguru iTPQ 

idalam 

imemberikan 

ipendidikan 

iakhlak ipada 

ianak 

Persepsi ibaik iatau iburuk 

ioleh iorang itua iterhadap 

iperan iguru iTPQ idalam 

imeberikan ipendidikan iakhlak 

ipada ianak 

4 
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5 Kepuasan iorang 

itua iterhadap 

ihasil ibelajar 

ianak 

 

Kepuasan iorang itua iterhadap 

ihasil iyang iana idapatkan 

isetelah ibelajar idi iTPQ 

5 

6. Harapan iorang 

itua iterhadap 

iTPQ 

Harapan ibaik iorang itua 

iterhadap iTPQ iuntuk 

ikemajuan iTPQ 

6 

 

Kisi iKisi iWawancara iDengan iGuru iTPQ 

Tabel i3.2 

 

No i Fokus i Aspek i No iItem 

1. Peran iguru iTPQ Peran iapa isaja iyang 

idilakukan isebagai 

iguru iTPQ 

1 

2. Pendidikan iakhlak i Pengetahuan iguru 

iTPQ itentang 

ipendidikan iakhlak i 

2 

3. Pelajaran idi iTPQ Macam-macam 3 
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ipelajaran iyang 

iditerapkan ioleh iTPQ 

i 

4. Pengajaran ipendidikan 

iakhlak idi iTPQ 

Pemberian ipelajaran 

ipendidikan iakhlak 

ioleh iguru iTPQ i 

4 

5. Metode i Metode iyang 

iditerapkan ioleh iguru 

iTPQ idalam 

imemberikan 

ipendidikan iakhlak 

5 

6. Kendala i Kendala-kendala iyang 

idialami ioleh iguru 

iTPQ i 

6 

7. Tanggapan itentang 

ipersepsi iorang itua 

Penerimaan ipersepsi 

idari iorang itua ioleh 

iguru iTPQ 

7 
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c) Dokumentasi 

 Metode idokumentasi iadalah imetode 

ipengumpulan idata idengan icara imelihat, imencatat, 

imerekam iinformasi iatau ilaporan iyang isudah 

itersedia iatau isedang iberlangsung. iSeperti imemfoto 

ikegiatan iwawancara idan imerekam ijalannya 

ipercakapan idalam iwawancara. 

E. Teknik iKeabsahan iData 

 Sebuah ipenelitian itidak iakan iada iartinya ijika 

itidak imendapat ipengakuan idan itidak iterpercaya, ioleh 

ikarena iitu isebuah ihasil ipenelitian iperlu iadanya 

ikeabsahan idata iyang itelah idikumpulkannya. 

 Pengujian ikeabsahan idata imetode ikualitatif 

idan imetode ikuantitatif imenggunakan iistilah iyang 

iberbeda, iyaitu: 

1. Pengujian iCreadibility i(Kepercayaan) 

2. Pengujian iTransferability(Validitas iEksternal) 

3. Pengujian iDependability i(Reabilitas) 
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4. Pengujian iConfirmability i(Objektifitas) iyang iterkait 

idengan ipengumpulan idan iproses ianalisis idata. 

Dalam ipenelitian iini, iuntuk imenguji ikeabsahan 

idata iyang itelah idikumpulkan imaka ipeneliti 

imenggunakan iuji iCreadibility. Metode idalam iuji 

iCreadibility iini iyaitu iperpanjangan ipengamatan, 

imeningkatkan iketekunan, itriangulasi, ianalisis ikasus 

inegative, imenggunakan ibahan ireferensi idan imember 

icheck.
37

 iPeneliti imemilih iuntuk imenggunakan imetode 

iuji iCredibility imenggunakan ibahan ireferensi idan 

imember icheck. 

Bahan ireferensi iadalah ibagian ipendukung iuntuk 

imembuktikan ibahwa idata iyang iditemukan ioleh ipeneliti 

isecara iautentik. iSebagai icontohnya, iketika iproses 

iwawancara idata iyang ididapatkan ijuga idirekam idalam 

imedia iaudio-visual. I 

 

                                                           
37Sugiyono, iMetode iPenelitian iPendidikan iPendekatan iKuantitatif, 

iKualitatif, idan iR&D i(Bandung:Alfabet, i2016), ihal. i269-270. 
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F. Teknik iAnalisis iData 

 Analisis idata iadalah iproses imencari idan 

imenyusun idata iyang itelah idiperoleh idari ihasil 

iwawancara, iangket idan idokumentasi, iserta ibahan-bahan 

ilainnya iagar idapat idisusun isecara isistematis, imudah 

idipahami idan idapat idiinfromasikan ikepada iorang ilain. 

 Analisis idata iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah ianalisis ideskriptif ikualitatif iyaitu 

imenggambarkan iserta imenjelaskan idata-data iyang itelah 

idikumpulkan iselama iproses ipenelitian. iSecara iumum, 

ilangkah idalam ianalisis idata ideskriptif ikualitatif iialah: 

1. Reduksi iData 

 Reduksi idata iadalah iberfikir isensitive iyang 

imemerlukan ikecerdasan, ikeluasan idan ikedalaman 

iwawasan iyang itinggi iuntuk imeringkas idata idengan 

icara imenganalisis isecara ikeseluruhan idata ipada itiap 

ibagian-bagiannya. Langkah-langkah idalam itahap 

ireduksi idata iyaitu: 
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a) Meringkas idata ikontak ilangsung idengan iorang, 

ikejadian idan isituasi idi ilokasi ipenelitian. iDalam 

itahap iini, ipeneliti imeringkas imerangkai 

ilangsung ihasil iwawancara idengan iinforman idi 

ilokasi idan isituasi iberlangsungnya ipenelitian. 

b) Pengkodean. iMencatat ihal-hal iyang ipenting/inti 

ipembicaraan idalam iwawancara. 

c) Pembuatan icatatan iobyekif. iMembuat icatatan 

ikecil itentang iobjek/benda/orang iyang imenjadi 

iinforman idalam iwawancara. 

d) Membuat icatatan ireflektif. iMenbuat icatatan 

iyang ibiasanya i(umumnya iterjadi ipada isetiap 

iinforman) 

e) Penyimpanan idata. iMenyimpan isuatu ifile iatau 

irekaman. 

f) Pembuatan imemo. iMembuat icatatan ikecil 

i(tambahan idari iinforman) 



90 
 

 
 

g) Analisis iantarlokasi. iPada isaat iwawancara, 

ipeneliti iharus imemerhatikan ilokasi. 

h) Pembuatan iringkasan isementara iantarlokasi. 

iMembuat ikesimpulan isementara itentang ilokasi 

iinforman.  

 

2. Penyajian iData 

 Penyajian idata iialah ikumpulan idari iinformasi 

iyang itersusun iyang imemungkinkan iadanya 

ipenarikan ikesimpulan idan ipengambilan itindakan 

idalam ipenelitian. iSemua idirancang iuntuk 

imenggabungkan iinformasi iyang itersusun imenjadi 

isatu ipadu isehingga ipeneliti idapat imengetahui iapa 

iyang iterjadi idan idapat imenarik ikesimpulan. 

 Pada itahap iini ipeneliti iberusah imenyusun idata 

iyang irelevan isehingga imenjadi iinformasi iyang idapat 

idisimpulkan idan imemiliki imakna itertentu. iProses iini 

idapat idilakukan idengan icara imenampilkan idata, 

imembuat ihubungan iantar ifenomena iuntuk imemaknai 
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iapa iyang iterjadi idan iapa iyang iperlu iditindaklanjuti 

iguna imencapai itujuan ipenelitian. iPenyajian idata 

iyang ibaik iadalah isuatu ihal ipenting iagar itercapai 

ianalisis ikualitatif iyang ivalid idan ihandal. 

3. Menarik iKesimpulan 

 Setelah idata idisajikan idalam irangkaian 

ianalisis, imaka ilangkah iselanjutnya iialah ipenarikan 

ikesimpulan idari isegala idata iyang itelah idisajikanidalam 

irangkaian ianalisis itersebut, isehingga ipeneliti idapat 

imenarik ikesimpulan idan imenetapkan ihasil ipenelitian. 

 Sebagai ipeneliti isebaiknya itetap imenerima 

imasukan idata, inamun iharus imampu imembedakan idata 

iyang imempunyai imakna idengan iyang itidak imempunyai 

imakna. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. DESKRIPSI WILAYAH PENELITIAN 

1. Sejarah Berdirinya Yayasan Tajul Waqor Kota 

Bengkulu 

  Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor 

merupakan lembaga pendidikan non formal yang bergerak 

di bidang keagamaan yang menjadikan Al-Qur‟an dan Aisar 

sebagai materi utamanya, serta belajar dengan materi agama 

lainnya seperti Tahsin dan Tajwid tingkat anak-anak, 

Tahfidz juz 30, hafalan hadits dan doa harian dan kisah 

Islami dalam rangka menanamkan pendidikan akhlak 

terhadap anak.  

  Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor 

berdiri pada tahun 2018 hingga sekarang yang awalnya 

didirikan oleh Ustadz Chairul Anwar, Lc yang mendirikan 

yayasan Tajul Waqor serta beberapa unit yang diantaranya 
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Akademi Al-Qur‟an putri yang awalnya memiliki 10 

mahasantri, dan Taman Pendidikan Al-qur‟an (TPQ) yang 

pada saat itu memiliki santri berjumlah 15 anak. Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) adalah salah satu Taman 

Pendidika Al-Qur‟an (TPQ) yang ada di Kota Bengkulu 

tepatnya di Jalan Hibrida X, RT. 17/RW 16, Kelurahan 

Sidomulyo, Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor 

diselenggarakan di lingkungan Yayasan Tajul Waqor dan 

diselenggarakan oleh beberapa ustadz dan ustadzah yang 

menggampu dibagian Taman Pendidikan Al-Qur‟an 

(TPQ).Hingga saat ini Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) 

Tajul Waqor memiliki santri berjumlah 40 santri. 
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2. Gambaran Umum Yayasan Tajul Waqor Kota Bengkulu  

A. Identitas Yayasan Tajul Waqor  

a.  Nama Yayasan  : Yayasan Tajul Waqor  

b. No Statistik Yayasan  : AHU.0007996 AH. 01 04 

TAHUN 2019 

c. Status Tanah   : Wakaf  

d. Status B angunan  : Wakaf 

e. Alamat    : Jalan Hibrida 10, Gang 

Babussalam 1 RT 17 RW 06 Kel. Sidomulyo 

Kecematan Gading Cempaka Kota Bengkulu 

f. Kode Pos    : 38229 

g. Tahun Berdiri   : 2019 

h. Nama Kepala  : Chairul Anwar, Lc 
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B. Identitas Taman Pendidikan Al-Qur’an Tajul Waqor 

Kota Bnegkulu 

1) Nama Unit   : Taman Pendidikan Al-

Qur‟an Tajul Waqor  

2) No SK Kemenag  : - 

3) Status Tanah   : Wakaf  

4) Status Bangunan  : Wakaf 

5) Alamat    : Jalan Hibrida 10, Gang 

Babussalam 

6) Nama Ketua TPQ : Sami‟ Hartono 

7) Waktu Belajar  : Jam 15.30 sampai 17.30 

WIB 

8) Luas Tanah   : 18x25 Meter 

9) Luas Bangunan  : 20x5 Meter 

10) Rombongan Belajar  : 2 Rombongan (kelas lak-

laki dan perempuan) 
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11) Materi Belajar  : Al-Qur‟an dan Aisar, Tahfidz 

Tingkat Dini, Kisah Islami, Menulis Arab, Hafalan Hadits 

dan Doa sehari-hari.  

 

3. Letak Geografis Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) 

Tajul Waqor 

 Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor 

terletak di  Jalan Hibrida X, RT. 17/RW 16, Kelurahan 

Sidomulyo, Kecamatan Gading Cempaka Kota Bengkulu. 

Didirikan dengan luas tanah 18x25 meter dan luas bangunan 

20x5 meter. Sedangkan batas lokasi Taman Pendidikan Al-

Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor sebagai berikut :  

a. Sebelah utara berbatasan dengan SDN 82 Kota Bengkulu 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan jalan raya hibrida 

(rumah sakit ummi) 

c. Sebelah timur berbatasan dengan rumah penduduk 

d. Sebelah barat berbatasan dengan masjid babussalam 
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4. Visi, Misi dan Tujuan TPQ Tajul Waqor  

A. Visi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul waqor 

Mempersiapkan generasi penghafal Al-Qur‟an dan 

berakhlakul karimah 

B. Misi Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul 

Waqor 

1) Menumbuhkan semangat menghafal Al-Qur‟an dan 

membekali juz 30 

2) Menanamkan adab sehari-hari sesuai Al-Qur‟an 

dan Sunnah 

3) Menanamkan perilaku Akhlakul Islami 

4) Menyediakan lingkungan Islami 

 

C. Tujuan Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul 

Waqor 

1) Membaca Al-Qur‟an dengan benar sesuai kaidah 

tajwid 

2) Melakukan wudhu dan shalat secara benar 
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3) Berakhlak dengan akhlak yang Islami 

4) Beraqidah yang benar dan jauh dari syirik 

5) Hafal doa sehari-hari 

6) Hafal juz 30  

7) Hafal hadits-hadits pilihan 

8) Menulis tulisan arab  
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5. Struktur iKepengurusan iTPQ iTajul iWaqor i 

Tabel i4.1 i 

Lembaga iPenyelenggara 

Yayasan iTajul iWaqor i 

 

Ketua iYayasan i 

Ustad iIslamet iAl-Ghozy, iS.Pd. I 

 

Ketua iTPQ 

Sami‟ iHartono 

 

Dewan iGuru/Ustad/Ustadzah 

1. Sami‟ iHartono 

2. Nelvi iTiana i 

3. Eka iWahyuni, iSE 

4. Maharani, iS.Pd 
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Sumber i: iDokumen iTPQ iTajul iWaqor iKota 

iBengkulu Tahun 2021 

6. Data iUstadz idan iUstadzah iTaman iPendidikan iAl-

Qur’an i(TPQ) iTajul iWaqor iKota iBengkulu 

 Untuk imelaksanakan itugas ipendidikan idi iTPQ 

iTajul iWaqor, imaka idi ibutuhkan ipengajar iyang ipenting 

idan imempunyai iperan iterhadap ikelancaran iproses 

ipembelajaran. iBerikut iini iadalah idaftar inama ipengajar 

idi iTPQ iTajul iWaqor: 

Tabel i4.2 

Data ipengajar iTPQ iTajul iWaqor 

  

No Nama Jabatan Pendidikan 

iterakhir 

Keterangan 

1. i Sami‟ iHartono Ketua 

iTPQ 

Pesantren 

iDarusy 

iSyahadah i 

Al-Qur‟an idan 

iAisar isantri 

iputra 

2. Nelvi iTiana Ustadzah i MA Aisar ijilid i1,2 

isantri iputri 
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3. i Eka 

iWahyuni,S.E 

Ustadzah S1 Al-Qur‟an 

isantri iputri 

4. Maharani, iS.Pd Ustadzah i S1 Aisar ijilid 

i3,4,5 isantri 

iputri i 

 iSumber idata: idokumen iTPQ iTajul iWaqor 2021ttg nnnd 

  

iTentang i ipengajar i idi iTPQ iTajul iWaqor iini 

iadalah iorang-orang idirasa isudah ibisa imengampu idan 

ibertanggung ijawab isepenuhnya iterhadap iTPQ. 

iDimana imereka iadalah iorang-orang iyang ibekerja idi 

iYayasan iTajul iWaqor ibaik isantriwati iataupun i 

ipetinggi. iDan ipastinya ibisa imembaca iAl-Qur‟an 

isesuai idengan itajwidnya, iminimal isudah imengikuti 

itahsin idasar, imemiliki ihafalan iAl-Qur‟an idan 

iberakhlakul ikarimah. iMemilih itenaga ipengajar iyang 

itepat ibagi iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul 
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iWaqor iadalah ihal iutama iyang iharus idilakukan ioleh 

ipihak iYayasan iTajul iWaqor. I 

 

7. Data iSantri iTPQ iTajul iWaqor i 

Sama ihalnya idengan itenaga ipendidik, isantri 

ijuga iberperan ipenting idalam isatu ikomponen 

ipendidikan, itanpa iada isantri imaka iproses 

ipelaksanaan ipembelajaran itidak iakan iberhasil. 

iKeadaan isantri iTPQ iTajul iWaqor icukup ibaik 

idengan ikelas iterpisah iantara isantri iputra idan isantri 

iputri. iJumlah isantri iTPQ iTajuliWaqor isebanyak i7 

isantri iputra idan i33 isantri iputri. iUntuk ilebih ijelasnya 

imengenai ijumlah isantri iTPQ iTajul iWaqor iKota 

iBengkulu idapat idilihat ipada itabel iberikut: 
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Tabel i4.3 

Data iSantri iTPQ iTajul iWaqor iKota iBengkulu 

Dari iTahun iPelajaran i2018-2022 

 

No Nama iSantri Jenis iKelamin Tingkatan 

1 Adiba iShakilla 

iAnggraeni i 

Perempuan i Aisar iJilid i2 

2 Alzian iRafasya 

iGhifari 

Laki-Laki i Aisar iJilid i1 

3 Arkan i Laki-Laki i Aisar iJilid i1 

4 Arimbi iAnindya 

iPutri 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

5 Aulia i Perempuan i Aisar iJilid i2 

6 Azzahra iAgustina i Perempuan i Al-Qur‟an i 

7 Azzahra iFadhiya 

iAlfyah 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

8 Betri iElva 

iRamadhanie 

Perempuan i Aisar iJild i3 
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9 Butsaina iZackiya Perempuan i Aisar iJilid i1 

10 Chayra iFayyolah i 

iNadhifa i 

Perempuan i Aisar iJilid i3 

11 Clarissa i Perempuan i Aisar iJilid i4 

12 Erika iAgustina i 

 

Perempuan i Al-Qur‟an 

13 Farhan i Laki-Laki Aisar iJilid i1 

14 Fathan iAhmad 

iDiendhta 

Laki-Laki Aisar iJilid i1 

14 Fitria iAl iKamila Perempuan i Aisar iJilid i3 

15 Ghibran iNaufal 

iAl-Fariq 

Laki-Laki Aisar iJilid i1 

16 Hafiza iAprilia Perempuan Aisar iJilid i1 

17 Hanin iNavisha 

iSyafa 

Perempuan i Aisar iJilid i2 

18 Khairatul iFiazah Perempuan i Aisar iJilid i3 
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19 Khalifah iNaufal 

iAr-Razaq 

Laki-Laki Aisar iJilid i2 

20 Kanaya iPawlinka Perempuan i Aisar iJilid i4 

21 Marisa iSelvia 

iCahaya 

Perempuan i Al-Qur‟an 

22 Marsyah iArdila 

iKirana 

Perempuan i Aisar iJilid i2 

23 Nabila iAulia iFitri Perempuan i Aisar ijilid i3 

24 Nathisa iUfairah 

iAzka 

Perempuan i Aisar iJilid i3 

25  iNovia iFella 

iMuhaira 

Perempuan i Aisar iJilid i3 

26 Nurnaiza iSukri 

 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

27 Olivia iDzakinnah i Perempuan i Aisar iJilid i2 

28 Qiandra iArsy Perempuan i Aisar iJilid i3 
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iNavisha 

29 Rahma i 

 

Perempuan i Aisar iJilid i2 

30 Raka iRazhiq iRifki Laki-Laki Aisar iJilid i2 

31 Revina iAlya 

iHernisa 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

32 Syahrilia iKurnia 

iIlahi 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

33 Tata i Perempuan i Aisar iJilid i1 

34 Wirda iTriayanti i Perempuan i Aisar iJilid i1 

35 Zafina iAufa Perempuan i Aisar iJilid i4 

36 Zahra iReta 

iRamadhani i 

Perempuan i Aisar iJilid i2 

37 Zakia i Perempuan i Aisar iJilid i1 

38 Zea iTianka iPutri Perempuan i Aisar iJilid i2 
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39 Zelin iSeftiandini 

iPutri 

Perempuan i Al-Qur‟an i 

40 Zivara iAnandisa 

iSukri 

Perempuan i Aisar iJilid i5 

Sumber idata i: iDokumen iTPQ iTajul iWaqor itahun i2022 

8. Data iSarana idan iPrasarana iTPQ iTajul iWaqor iKota 

iBengkulu 

 Diantara ifasilitas, isarana idan iprasarana iyang 

idigunakan idalam ikegiatan ipembelajaran idi iTaman 

iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul iWaqor iKota iBengkulu 

idapat idilihat idi itabel iberikut: 

Tabel i4.4 

Data iSarana idan iPrasarana iTPQ iTajul iWaqor i 

 

No i Jenis i Jumlah 

1. Gedung iBelajar i 1 

2. i Meja i 20 



108 
 

 
 

3. Tempat iWudhu 1 

4. Kamar iMandi 2 

5. Parkir i 1 

6. Ruang iKelas i 2 

7. Papan iTulis 3 

8. Lemari iBuku i 3 

9. Karpet i 3 

10. Penghapus i 2 

11. Spidol i 4 

Sumber i: iDokumentasi iTPQ iTajul iWaqor 2021 

9. Proses iPembelajaran iDi iTPQ iTajul iWaqor i 

  Dalam ikegiatan ipembelajaran, iTPQ iTajul 

iWaqor imenerapkan imetode i iAisar iLish iShighar iyang idi 

isusun ioleh iAbu iMuhammad iFauzi iBin iIsnain. iMetode 

iAisar imerupakan isalah isatu imetode iyang idigunakan idalam 

iproses ipembelajaran iAl-Qur‟an. iAsas idari ipengajaran iAisar 
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iyaitu italqin, imaka iAisar idiajarkan isecara imusyafahah 

i(melihat ilangsung ibagimana icara imelafadzkan ihuruf idan 

ikalimat).
38

 Adapun ikegiatan ipembelajaran iTaman iPendidikan 

iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul iWaqor iadalah isebagai iberikut: i 

a. Pembukaan i 

1) Membaca isurat iAl-Fatihah 

2) Membaca idoa isebelum ibelajar 

Adapun idoa isebelum ibelajar iadalah: i  

ذٍ ٔجَيِبَ وَرَسُىْلََّ رَةِّ  َّّ حَ ُّ َِ دِيْٕبَ وَثِ سْلاَ رَضِتُ ثبِاللِّ رَثبَ وَثبِلَِّْ

ـب  ّ ـبوَرْزُلِْٕـيْ فهَْ  ّ ٍْ  زِدْ ٔيِْ عِ

iArtinya i: iaku iridho iAllah iSWT isebagai 

iTuhanku, iIslam isebagai iagamaku, idan iNabi 

iMuhammad iSAW isebagai iNabi idan iRasul. iYa 

iAllah, itambahkanlah ikepadaku iilmu idan iberikanlah 

iaku ipengertian iyang ibaik. i 

3) Membaca idoa imenghadapi ikesulitan i 

                                                           
38

Fathonatul iMunawaroh. iPenerapan iMetode iAisar iDalam 

iPembelajaran iMembaca iAl-Qur’an iDi iSD iIslam iDaru iFalah iGumelar iLor 

iTambak iBanyumas. iPurwokerto: iSkripsi iIAIN iPURWOKERTO 
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Adapun idoanya iadalah i: i 

َُّ لََّ   ًُ اٌٍَّهُ ْٔتَ تجَْعَ ٍْتهَُ سَهْلا  وَأَ ب جَعَ َِ ًَ إلََِّّ  سَهْ

َْ إرَِا شِئْتَ سَهْلا     اٌحَسْ

Artinya: iYa iAllah, itidak iada ikemudahan ikecuali 

iapa iyang iengkau ijadikan imudah. iDan iapabila 

iengkau iberkehendak, iengkau iakan imenjadi 

ikesusahan imenjadi ikemudahan. I 

b. Isi 

1) Membaca iAisar idan iAl-Qur‟an 

2) Menulis i 

3) Setoran ihafalan 

4) Kisah iIslami 

c. Penutup i 

1) Membaca idoa ikeluar irumah 

Adapun idoa ikeluar irumah iialah: i  

حَ إلََِّّ ثبِللَِّّ  ِ، لََّ حَىْيَ وَلََّ لىَُّ ٍْتُ عًٍََ اللَّّ ِ، تىََوَّ ُِ اللَّّ  ثسِْ
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Artinya: iDengan inama iAllah, iaku 

ibertawakkal ikepada iAllah. iTiada idaya idan 

ikekuatan ikecuali idengan iAllah. i 

2) Membaca idoa ikhotmil iQur‟an i 

Adapun idoanya iadalah i: i 

ا وَهذُ ي وَرَحْ  ب ؤَىُر   ِ ب َِ ٍْهُ ٌيِ إِ ِْ وَاجْعَ ٌْمرُْآ ِٕي ثبِ ّْ َُّ ارْحَ خ ، اٌٍَّهُ َّ

ٍْتُ وَارْزُلْٕيِ  ب جَهِ َِ ْٕهُ  ِِ ٕيِ  ّْ يتُ وَعٍَِّ ب ٔسُِّ َِ ْٕهُ  ِِ ِٔي  رْ َُّ رَوِّ اٌٍَّهُ

خ  يبَ رَةَّ  ٍْهُ ٌيِ حُجَّ ًِ وَأطَْرَافَ إٌَّهبَرِ وَاجْعَ تلَِاوَتهَُ آٔبَءَ اٌٍَّيْ

 َٓ ي ِّ ٌْعَبٌَ   ا

Artinya: iYa iAllah, irahmatilah iaku idengan iAl-

quran. iJadikanlah iia isebagai ipemimpin, icahaya, 

ipetunjuk, idan irahmat ibagiku. iYa iAllah, 

iingatkanlahiaku iatas iapa iyang iterlupakan 

idarinya. iAjarilah iaku iatas iapa iyang ibelum itahu 

idarinya. iBerikanlah iaku ikemampuan 

imembacanya isepanjang imalam idan iujung isiang. 

iJadikanlah iia isebagai ipembelaku, iwahai ituhan 

isemesta ialam. 
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3) Membaca idoa ikafarotul imajelis
39

 

Adapun idoanya iadalah: i 

 سُجْحبََٔهَ اٌٍَّهَُُّ وَثِحَّْذِنَ أشَْهَذُ أَْْ لََّ إٌَِهَ إِلََّّ أَْٔتَ أسَْتَغْفرُِنَ وَأَتىُةُ إٌَِيْه

Artinya: iMaha iSuci iEngkau, iya i iAllah. 

iSegala isanjungan iuntuk-Mu. iAku ibersaksi 

ibahwa itiada iTuhan iselain iEngkau. iAku 

imemohon iampun-Mu idan iaku ibertaubat 

ikepada-Mu. I 

10. Pelaksanaan iPembelajaran iDi iTPQ iTajul iWaqor i 

  Sistem ipembelajaran idi iTPQ iTajul iWaqor iini 

iberdasarkan ihasil ipengamatan ioleh ipeneliti isebagai 

iberikut: i 

  Dari iketerangan iyang idiberikan ioleh ipara 

ipengajar idapat idisimpulkan ibahwa ipelaksanaan 

ipembelajaran idi iTPQ iTajul iWaqor iini iseperti imembaca 

idan imenulis iAl-Qur‟an, ihafalan ijuz i30, ihafalan ihadits-

hadits ipendek, ihafalan idoa-doa iharian, ikegiatan iberkisah 

                                                           
39

Dokumen iTPQ iTajul iWaqor 2021 
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idalam irangka ipenanaman ipendidikan iakhlak, idan 

ikegiatan inasyid itingkat ianak-anak. 

 

11. Metode iPembelajaran iDi iTPQ iTajul iWaqor 

 Menurut ihasil iwawancara idengan iguru iTPQ 

imetode iyang idilakukan idalam ikegiatan ipembelajaran idi 

iTPQ iTajul iWaqor iialah:  

1. Membaca iAl-Qur‟an idan iMenulis 

 Santri imembawa iAl-Qur‟an ike idepan 

iustad/ustadzah idan imembacanya, isetelah iitu isantri 

idi iarahkan iuntuk imenulis iapa iyang isudah idi ibaca. I 

2. Tahfidz iJuz i30 

 Santri imenyetorkan ihafalan isurat iyang 

idiperintahkan ioleh iustad/ustadzah, ijika iada 

ikesalahan isedikit iakan idiluruskan ioleh iustadzahnya 

idan ibisa ilanjut ike isurat iberikutnya. iNamun ijika 

isantri imengalami ibanyak ikesalahan, imaka iustadzah 

imelakukan isistem italaqi ikepada isantri idan imeminta 



114 
 

 
 

isantri iuntuk imengulangi iayat itersebut idi irumah idan 

idi isetorkan ihari iberikutnya. 

3. Hafalan ihadits ipendek 

 Ustad/ustadzah imenulis ihadits iyang iakan idihafal. 

iKemudian idilakukan isistem italaqi isecara 

ikeseluruhan ikepada ipara isantri idan imeminta isantri 

mengulangi ihadits itersebut ibeberapa ikali. iHal iitu idi 

ilakukan isetiap ihari imembaca ihadits iyang isama 

ikemudian idi isetorkan idi ihari iterakhir iaktif ikegiatan 

iTPQ. i 

4. Hafalan idoa-doa iharian 

  Ustad/ustadzah imenulis idoa iyang iakan idihafal. 

iKemudian idilakukan isistem italaqi isecara ikeseluruhan 

ikepada ipara isantri idan imeminta isantri imengulangi 

idoa itersebut ibeberapa ikali. iHal iitu idi ilakukan isetiap 

ihari imembaca idoa iyang isama ikemudian idi isetorkan 

idi ihari iterakhir iaktif ikegiatan iTPQ. I 

5. Kegiatan iberkisah/cerita iIslami 
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 Salah isatu ikegiatan iyang imenjadi ikewajiban idi 

iTPQ iTajul iWaqor iadalah ikegiatan iberkisah iatau 

ibercerita.Hal iini ibertujuan iagar ipendidikan iakhlak 

ilebih ibisa iditanam isecara imendalam ikepada ipara 

isantri. iAdapun ikisah iyang ipernah idibacakan iatau 

idiceritakan ioleh ipara iguru idi iTPQ iTajul iWaqor 

idiantaranya: i 

a) kisah iNabi iIbrahim, idimana idi idalam ikisah 

itersebut iterdapat ipendidikan iakhlak iyaitu 

ihormat ikepada iorang itua. i 

b) Kisah iAl-Qomah, idimana idi idalamnya ijuga 

iterdapat ipendidikan iakhlak iyaitu idilarang 

idurhaka ikepada iorang itua iterutama iibu. i 

c) Kisah ibilal ibin irabbah, idimana idi idalam ikisah 

itersebut iterdapat ipendidikan iakhlak iyaitu 

iakhlak ikepada iRasulullah, idimana isebagai 

iumatnya i ikita iharus imencintai iRasulullah idan 

imengikuti isunah-sunah ibeliau. i 
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d) Kisah igadis ipemerah isusu, idimana idi 

idalamnya iterdapat ipendidikan iakhlak iyaitu 

ibersikap isopan isantun ikepada isiapapun iyang 

idi itemui, ibaik ikeluarga iataupun imasyarakat 

isekitar. I 

 Dengan iadanya ikegiatan iberkisah iatau 

ibercerita iini imenjadi ijalan ibagi ipara iguru iTPQ 

iTajul iWaqor iuntuk imemberikan ipendidikan 

iakhlak ikepada ipara isantri.Disamping iitu isantri 

iTPQ iTajul iWaqor ipun ijuga imenikmati ikegiatan 

iberkisah iini. 

6. Nasyid iIslami 

  Kegiatan ibernyanyi iyang idilakukan isebelum 

ipulang. 

 

 

 

 



117 
 

 
 

B. Hasil iPenelitian 

a. Hasil iwawancara idengan iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor i 

Sesuai idengan irumusan imasalah ipenelitian iini 

ibertujuan iuntuk imengetahui ipersepsi iorang itua 

iterhadap iperan iguru iTPQ idalam imemberikan 

ipendidikan iakhlak ipada ianak. iPenelitian iini 

idilaksanakan idi iTPQ iTajul iWaqor iKota iBengkulu 

idengan imelibatkan i10 iorang itua idan i4 iguru iTPQ 

iyang idijadikan inarasumber idalam ipenelitian iini 

iyaitu: i 

Tabel i4.5 

Tabel iDaftar iInforman i 
No i Nama iOrang iTua  Pekerjaan i 

1 Siti iHafsah IRT 

2 Juni iSucianti IRT 

3 Rumiati IRT 
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4 Livi iHerleta IRT 

5 Evi iMahdania Swasta 

6 Siska i IRT 

7 Rosmiatulaini i IRT 

8 Sry iRejeki IRT 

9 Deva i Dosen i 

10 Nurni iSanti Pedagang 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara ipeneliti 

ikepadaresponden itentang i“Persepsi iOrang iTua 

iTerhadap iPeran iGuru iTPQ iDalam iMemberikan 

iPendidikan iAkhlak iPada iAnak iDi iTPQ iTajul iWaqor 

iKota iBengkulu” iadalah isebagai iberikut: i i 
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1. Bagaimana ipersepsi ibapak/ibu itentang iadanya 

iTPQ iTajul iWaqor i? 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

ikepada iinforman iyaitu iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor iberpendapat isebagai iberikut i: i 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiska iselaku 

iwali isantri idari iananda iHafidza iyang 

imenyatakan ibahwa i: i 

“Bagus, idengan iadanya iTPQ iTajul iWaqor iini 

ianak-anak ibisa imengisi ikegiatan idi isore ihari 

idengan ibelajar imengaji ijauh ilebih ibaik idari 

ipada ibermain.”
40

 

 

Hal iyang isama idisampaikan ioleh iibu iRumiyati 

iselaku iwali isantri idari iananda iZelin iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Bagus, ikarna idengan iadanya iTPQ ibisa imenjadi 

itempat iuntuk ianak-anak ibukan ihanya ibelajar 

                                                           
40

Wawancara idengan iibu iSiska i(wali isantri idari iananda iHafidza) ipada 

itanggal i8 imaret i2022. i 
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itapi ijuga imenempa ikepribadian iuntuk ibelajar 

imenjadi ilebih ibaik ilagi.”
41

 

 

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iSiti iAisah iselakuwali isantri idari iananda 

iKamila iyang imenyatakan ibahwa: 

“Disini isaya ibisa imemberikan ipersepsi ibahwa 

idengan iadanya iyayasan iTajul iWaqor, iapalagi 

iuntuk iTPQ inya, iini isaya iamati idalam ibidang 

ipemberian ipengajaran iini ibaik. iBukan ihanya 

isekedar imemeberikan ipengajaran ibaca itulis, iatau 

ipengajaran isholat,berwudu, inamaun idisini iada 

iada iplusnya isebagai iorang itua. iDisini imereka idi 

iajarkan iuntuk imenghafal iataupun imungkin ibagi 

imereka iyang ibelum ibisa imembaca iAl-Qur‟an 

itapi ipara iguru2 idisini imembiasakan imereka 

iuntuk imelafadzkan ibacaan iAl-Qur‟an. iSeperti 

ianak isaya isendiri iwalaupun ihanya isekedar idi 

imulut idan ibelum ibisa imembaca isecara 

ikeseluruhan itetapi idia ibisa imenghafal. iMemang 

idisini iwaktunya iuntuk imengaji isudah ipas isetelah 

iashar. iJadi iuntuk ijam iistirahat ianak, ijam 

ibermain iitu isudah itersedia idi iwaktu 

isebelumnya”.
42

 

   

                                                           
41Wawancara idengan iIbu iRumiyati i(wali isantri idari inanda iZelin) ipada 

itanggal i11 imaret i2022 
42

Wawancara iDengan iIbu iSiti iAisah i(Wali iSantri iDari iAnanda iKamila) 

iTanggal i14 iMaret i2022 
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Sama ihal inya idengan iibu iJuni iSucianti iselaku 

iwali isantri idari iananda iAdiba iyang imenyatakan 

ibahwa: i 

“Alhamdulillah ibagus, ingisi iwaktu ianak-anak 

ijuga, ipaginya isekolah isore ingaji.”
43

 

  

Sama ihalnya idisampaikan ijuga ioleh iibu Livia 

iLeta iselaku iwali isantri idari iananda iChaira iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Bagus, iAlhamdulillah isenang ikami isebagai 

iorang itua isangat isenang idan i isangat imembantu 

isekali, imulai idari ingajinya, ihafalannya, idan 

ipastinya ibanyak imanfaat iyang idi idapatkan iuntuk 

ianak isaya isalah isatunya imengurangi imain ihp.” 

i
44

 

  

 Dari ihasil iwawancara idiatas, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa ipersepsi iorang itua itentang 

iadanya iTPQ iTajul iWaqor iini isangat ibaik.dengan 

iadanya iTPQ iini isangat imembantu ianak-anak 

idalam ibelajar iAl-Qur‟an idi itengah-tengah 

                                                           
43Wawancara iDengan iIbu iJuni iSucianti i(Wali iSantri iAnanda iAdiba) 

iTanggal i15 iMaret i2022 
44Wawancara iDengan iIbu iLivia iLeta i(Wali iSantri iAnada iChaira) 

iTanggal i16 iMaret i2022  
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ikesibukan isekolah. iDi iTPQ iTajul iWaqor ibukan 

ihanya isekedar imembaca iAl-Qur‟an inamun ijuga 

imemeberikan ipengajaran ibaca itulis iAl-Qur‟an, 

ipengajaran isholat,berwudu, ikegiatan itahfidz ijuz 

i30 idan ihadist ipilihan iserta iberkisah. i 

  

2. Menurut ibapak/ibu iapakah iTPQ iini isudah 

iberjalan idengan ibaik i? i 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

ikepada iinforman iyaitu iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor iberpendapat isebagai iberikut i: i 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiti iHafsah 

iselaku iwali isantri idari iananda iKamila iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Kalau iuntuk iberjalan idengan ibaik, imenurut isaya 

iini imemang iharus idi iklasifikasi idibagi imenjadi 

ibeberapa ikelas. iMisal iuntuk iaisar isatu idan idua 

iada iustadzahnya i1 iyang imegang ibeberapa ianak. 

i3 idan i4 isatu iustadzah ilagi, i5 idan iAl-Qur‟an 

isatu. iJadi iefisien idalam ipembelajaran iitu iefektif, 

ijadi ibisa isatu isantri ibisa imembaca isampai i2 

ihalaman ibahkan ilebih. iTapi iuntuk isaat iini isudah 
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iberjalan idengan ibaik. iCuman ikedepannya iharus 

idibuat ikelas-kelas iterpisah. iDan ikalau ibisa iguru 

inya iditambah ilagi ikarena isaya ilihat isemakin 

ihari isemakin ibertambah ianak-anaknya.” 

  

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iJuni iSucianti i iselakuwali isantri idari iananda 

iAdiba iyang imenyatakan ibahwa: 

“Menurut isaya ibelum iya, ikarena iustadzah inya 

idikit ihanya i4 iorang i itapi imurid inya ibanyak 

isekali ijadi ibelum iterasa imaksimal idan imuridnya 

ijuga ikalau imengaji iitu iyang istandar isaja.” 

 

Sama ihalnya idisampaikan ijuga ioleh iibu iLivia 

iLeta iselaku iwali isantri idari iananda iChaira iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Belum iya, ikalau ibisa igurunya idi itambah ilagi 

ikarena ikasian ianak-anak ilama inunggu igiliran 

iuntuk imengaji. iKarena isemakin ilama isemakin 

ibanyak ikeinginan iorang iuntuk imemasukkan 

ianaknya ike iTPQ.” 

   

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i3 

iresponden iyang imerupakan iperwakilan idari i10 

iorang isantri iTPQ iTajul iWaqor, ipeneliti 
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imenyimpulkan ibahwa iTPQ iTajul iWaqor ibelum 

isepenuhnya ibaik idan iberjalan idengan ibagus 

ikarena iada ibeberapa ikendala iseperti ikekurangan 

itenaga ipengajar iyang imengakibatkan ikurang 

imaksimalnya iproses ipembelajaran idi iTPQ iTajul 

iWaqor. iDengan ijumlah itenaga ipengajar ihanya i4 

iorang imengakibatkan iproses ipembelajaran idi 

iTPQ iTajul iWaqor isedikit ikurang imaksimal 

isementara ijumlah isantrinya iterus imeningkat idari 

ihari ike ihari. iDan ijugaibelum iada ipembagian 

ikelas iper itingkatan idalam imengaji.Misalnya 

ikelas ikhusus iuntuk iaisar isatu iterdiri ibeberapa 

iorang, isehingga idengan iadanya ipembagian ikelas, 

iTPQ iini ilebih iefisien isehingga ipara isantri 

imempunyai ibanyak ikesempatan iuntuk imembaca 

iaisar iyang ibiasanya ihanya isatu ihalaman ibisa 

imenjadi i2 ihalaman iatau ilebih. iDan ijuga idengan 

ipenambahan iguru isedikit ilebih ibanyak iakan 
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imenjadikan ikegiatan idi iTPQ iTajul iWaqor ilebih 

imaksimal ibaik idalam iproses imembaca iaisar, 

isetoran itahfidz, ibahkan ikegiatan iberkisah i.
45

 

 

3. Adakah iperbedaan iakhlak ianak ibapak/ibu 

isebelum idan isesudah ibelajar idi iTPQ iTajul 

iWaqor i? 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

ikepada iinforman iyaitu iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor iberpendapat isebagai iberikut i: 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiska iselaku 

iwali isantri idari iananda iHafidza iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Iya, isangat iada. iContohnya iseperti ikalau idulu 

ihafidza iitu isuka inyanyi-nyanyi ilagu iyang igak 

icocok iuntuk itingkatan ianak-anak, inamun iketika 

isudah imasuk ike iTPQ idia isudah imegganti 

inyanyi inya idengan ilagu iislami iyang idiajari ioleh 

iguru2 iTPQ, idisamping iitu ilagu iyang idiajarkan 

                                                           
45Wawancara idengan i3 iinforman i(orang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor) 

ipada itanggal i07 isampai i25 imaret i2022 
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ioleh iguru iTPQ ibanyak imengandung ipendidikan 

iakhlak.” 

.  

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iJuni iSucianti i iselakuwali isantri idari iananda 

iAdiba iyang imenyatakan ibahwa: 

“Alhamdulillah iada. iKalau idulu isuka ingambek 

idan isuka ingebantah, itapi isekarang iAlhamdulillah 

isudah imengerti idan ipaham. iMemang ididikan 

ikami ijuga isalah idulu iketika imereka imasih ikecil, 

iAlhamdulillah isejak imasuk idi isini isaya imerasa 

ianak isaya ijauh ilebih ibaik. i iKetika iorang ituanya 

iminta itolong ijuga idia ilangsung igerak. 

iAlhamdulillah isaya isenang idan iakhlak inya 

isemakin ihari isemakin ibaik.” 

 

Sama ihalnya idisampaikan ijuga ioleh iibu iLivia 

iLeta iselaku iwali isantri idari iananda ichaira iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Banyak isekali iperubahan isebelum idan isesudah 

ibelajar idi iTPQ, isalah isatunya iyang idulunya igak 

ipernah i iberdoa imakan isekarang iberdoa, isebelum 

imasuk ike iTPQ isuka inyanyi-nyanyi, 

iAlhamdulillah isekarang ibisa ingafal iAl-Qur‟an 

idan inyanyi ipun inyanyi iyang idi iajarkan idi 

iTPQilagu iIslami iuntuk ianak-anak.” 
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 Namun iberbeda idengan iyang idisampaikan ioleh 

iIbu iRosmiatulaini iyang imengatakan: i 

 “Iya iada, ikalau idulu isuka imelawan itapi 

isekarang iudah ijarang.tapi ikadang-kadang idia 

imasih imelawan isama isaya, ikadang isaya idapat 

ilaporan ikalau idia isuka ikeluyuran iwaktu ijam 

ingaji, ikatanya imau ingaji itapi i ipas idatang ike 

itempat ingajinya imalah ikata iustadzah inya igak 

iada. iSaya isebenarnya isedih, isaya iminta itolong 

isama iustadzah idi iTPQ iini ibiar imembantu isaya 

iuntuk imendidik ianak iini, ikarena isaya ijuga 

ipunya iketerbatasan iuntuk imendidik iakhlak idia.” i 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i3 

iresponden iyang imerupakan iperwakilan idari i10 

iorang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa iadanya iperbedaan ipendapat 

itentang i iakhlak ianak iantara isebelum idan 

isesudah ibelajar idi iTPQ iTajul iWaqor. iHal iini 

idibuktikan idengan ibanyak iorang itua iyang 

imenyampaikan ibahwa iakhlak ianak imereka ijauh 

ilebih ibaik idari ipada isebelumnya. iMemang ipada 

idasarnya ipendidikaniakhlak ipada ianak 

iditanamkan ioleh iorang itua iatau ikeluarga, i 
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inamun iadanya iTPQ imenjadi isalah isatu ifaktor 

ipendukung idalam imemberikan ipendidikan iakhlak 

ipada ianak. iDengan iadanya ipengamatan idari 

iguru iTPQ imengenai itingkah ilaku ianak iselama 

idi ilingkungan iTPQ imenjadikan iguru iTPQ iharus 

ilebih iberusaha imemberikan ipendidikan iakhlak 

iyang ilebih ibaik ipada ianak. Karena itidak isemua 

ianak imemiliki ilatar iakhlak iyang ibaik. Dengan 

iadanya ipendidikan iakhlak iyang iditanamkan ioleh 

iguru iTPQ idengan iperlahan-lahan iakhlak ianak-

anak iTPQ isudah imulai ibaik. Dengan iadanya 

ibeberapa ipersepsi ibaik iini idari iorang itua imaka 

ilembaga iTPQ iharus imempesiapkan iguru-guru 

iyang iberkompeten iuntuk imendidik ianak-anak idi 

iTPQ.
46

 

 

 

                                                           
46Wawancara idengan i3 iinforman i(orang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor) 

ipada itanggal i07 isampai i25 imaret i2022 
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4. Bagaimana ipersepsi ibapak/ibu iterhadap iperan 

iguru iTPQ idalam imemberikan ipendidikan iakhlak 

ipada ianak idi iTPQ iTajul iWaqor i? i 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

ikepada iinforman iyaitu iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor iberpendapat isebagai iberikut i: 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iJuni iSucianti 

iselaku iwali isantri idari iananda iAdiba iyang 

imenyatakan ibahwa: 

“Sudah ibagus, iguru-guru iTPQ iberperan idengan 

ibaik idalam imendidik ianak ikami inamun ibelum 

isepenuhnya ibaik, ikarena imenurut isaya idengan 

ijumlah isantri iyang ibanyak idengan iguru i4 iorang 

isaya irasa itidak icukup.Terkesan itidak imaksimal 

ikalau ihanya imengandalkan i4 iguru isaja. iKarena 

ipendidikaniakhlak iitu ijuga iharus idi itanamkan 

ioleh iguru-guru iTPQ idengan icara imenyampaikan 

isatu-satu ikepada ianak iagar ilebih imasuk ike ihati 

imereka. i iKarna ipara iguru imemberikn 

ipendidikan iakhlak iitu itidak ihanya imelalui 

iperkataan isaja itapi ijuga imemperagakan idan iitu 

ibisa idi icontoh ioleh ianak-anak.Saya irasa ihanya 

i4 iguru idengan i40 isantri itidak icukup.” 
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Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iLivi iHerleta iselaku iwali isantri idari iananda 

iChayra iyang imenyatakan ibahwa: 

“Sedikit icukup ibaik inamun ibelum isepenuhnya 

ibaik. iKarena iapa? iDengan ijumlah ipeserta ididik 

iyang imembludak isedangkan ihanya idi ifasilitasi i4 

iguru isaja itidak icukup.Karena ianak-anak ibutuh 

ipenekanan ilangsung idari iustadzahnya iuntuk 

imendidik iakhlak ianak-anak. iMemang isecara 

ikeseluruhan ibisa isaja ipendidikan iakhlak iitu 

idiberikan idengan icara iberamai-ramai. iHanya isaja 

iada iwaktunya ianak-anak ibutuh ipencerahan idari 

iguru inya iyang iada idi iTPQ.Itu isebabnya isaya 

iberpandangan ibahwa iuntuk iTPQ iini isudah ibagus 

ihanya isaja isumber idaya imanusianya iperlu idi 

itambah ilagi iagar ianak-anak ilebih imaksimal, ibaik 

ingajinya iatau ipun ipendidikan iakhlaknya.Kami 

isebagai iorang itau isangat isenang ikarena iada 

ipendidikan iakhlak idi iTPQ iini ikarena ikami 

ibelum itentu ibisa imengajarkan imereka iseperti 

iitu. iMaka idari iitu isaya isuruh idia ibelajar idisana. 

iHarapan isaya iagar idia ibisa iberubah ijauh ilebih 

ibaik ilagi. iDan ijuga isaya isempat idapat ikabar 

ikalau ibeberapa isantri idisini ibermasalah.Yaa isaya 

imaklumi ikarena imasih ianak-anak.Tapi ikalau 

isetiap ihari ibuat imasalah iitu iharus ijadi ibahan 

ikoreksi iuntuk ipara ipengurusnya.” 
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Sama ihalnya idisampaikan ijuga ioleh iibu iSiti 

iHafsah iselaku iwali isantri idari iananda iKamila 

iyang imenyatakan ibahwa: 

“Menurut isaya icukup ibaik, imemang isetiap iguru 

iitu iharus ikreatif,inovatif idan iharus ibanyak 

imenggali iilmu-ilmu iagar ianak-anak ilebih 

imenarik idengan iapa iyang ikita isampaikan. iDan 

ijuga iagar ilebih imaksimal ilagi iguru-guru inya idi 

itambah ilagi.Kalau iguru inya ibanyak imaka 

ipenanaman ipendidikan iakhlak iterhadap ianak-

anak ibisa ilebih imaksimal.Dan itentunya iguru-guru 

inya iharus imenjadi icontoh ilah iuntuk ianak-

anak.Jangan isampai ikita imengajarkan ipendidikan 

iakhlak itapi ikita isendiri iyang imelanggarnya.” 

 

Hal isenada ijuga idisampaikan ioleh iibu iRumiati 

iselaku iwali isantri idari iananda izelin iyang 

imenyatakan: i 

“Menurut isaya iuntuk ipendidikan iakhlak ikepada 

ianak isaya isudah ilumayan ibagus, imemang isetiap 

ianak iberbeda icara imenangkap iapa iyang 

idisampaikan ioleh iorang itua, isama ihal inya 

idengan iapa iyang ipara iustadzah isampaikan 

ikepada ianak-anak. iBanyak isekali isaya imelihat 

idan imendapat ilaporan idari ibeberapa iwarga 

isekiatar itentang isalah isatu isantri iTPQ iini isuka 

imencuri, isuka ibergaduh idengan iteman-temannya, 

ipokoknya iada iaja.Saya ihanya itakut inanti imalah 

imenyalahkan iustadzahnya iyang itidak 
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imendidiknya ipadahalkan isudah iya. iHanya isaja 

isaran isaya iustadzah-ustadzahnya ilebih imelakukan 

ipendekatan ikepada idia, iya isemoga isaja itidak 

imembuat ikekacauan ilagi ibaik idi isekitar isini 

iatau idi ilingkungan iTPQ.” 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i4 

iresponden iyang imerupakan iperwakilan idari i10 

iorang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa ipersepsi iorang itua 

iterhadaap iperan iguru iTPQ idalam imemberikan 

ipendidikan iakhlak ipada ianak idi iTPQ iTajul 

iWaqor ibelum icukup ibaik iterhadap iperan iguru 

iTPQ idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak. iHal iini idikarenakan ikekurangan itenaga 

ipendidik idi iTPQ iTajul iWaqor imenjadi isalah 

isatu ifaktor ipenyebab ikurangnya imaksimal 

ipendidikan iakhlak iyang ianak iperoleh idi 

ilingkungan iTPQ. i  
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5. Apakah ibapak/ibuk ipuas iterhadap ihasil iyang 

ianak idapatkan iselama ibelajar idi iTPQ iTajul 

iWaqor i? 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

ikepada iinforman iyaitu iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor iberpendapat isebagai iberikut i: 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiska iselaku 

iwali isantri idari iananda iHafiza iyang imenyatakan 

ibahwa: 

“Alhamdulillah icukup ipuas. iPokoknya ibagus 

ikarna ibukan ihanya ipendidikan iakhlak idisini ijuga 

idapat imenghafal ial-qur‟an idan imemperbaiki 

ihuruf-huruf iyang isalah. iKalau ihanya idi iTPQ 

ikomplek isaya ihanya ibelajar isaja. iMakanya isaya 

irela ijauh-jauh idatang idari ilempuing ikesini. iItu 

ibedanya.” i 

 

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iIbu iJuni iSucianti selaku wali isantri idari iananda 

iAdiba iyang imenyatakan ibahwa: 

“Insyaallah isaya ipuas. iKarna iNampak isekali 

iperubahan, iyang ipertama idari isholatnya 

iAlhamdulillah iwalaupun imasih idi iingatin itapi 

iinsyaallah i5 iwaktu idan isemua ibutuh iproses. 
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iHanya isaja iitu itadi, ikalau ilebih imaksimalnya 

iguru-gurunya idi itambah ilagi, ibila iperlu iada 

iseragam iTPQ, ikelas-kelas iterpisah iper 

ijenjangnya. iAgar ilebih itertata isaja ipdan iprogram 

iTPQ inya ijelas iterlihat.” 

 

 Hal isenada ijuga idisampaikan ioleh iibu 

iRumiyati iselaku iwali isantri idari ianada iZelin 

iyang imengatakan i: 

“Insyaallah isaya ipuas idengan ihasil iyang ianak 

isaya idapatkan iselama imengaji idi iTPQ, ikarna 

ianak isaya ilumayan isudah ilama imengaji idi iTPQ 

iini idan iinsyaallah imembawa iberkah ijuga ibagi 

ikeluarga isaya ikarna ianak isaya idi ididik idengan 

ibaik idisini idan iakhlaknya ipun ijuga isudah ibaik 

iinsyaallah. iBahkan ilebih isopan iterhadap iorang 

iyang ilebih itua.” 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i3 

iresponden iyang imerupakan iperwakilan idari i10 

iorang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor, ipeneliti 

imenyimpulkan ibahwa iorang itua imerasa ipuas 

iterhadap ihasil iyang ianak idapatkan iselama 

ibelajar idi iTPQ iTajul iWaqor. iHal iini idibuktikan 

idengan ianak iyang isemakin ibaik iakhlaknya, ibaik 
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isholatnya, ibaik ihafalan iAl-qur‟an inya, iserta 

isopan idan isantun iterhadap iyang ilebih itua.Pada 

idasarnya iTPQ iTajul iWaqor imemiliki ivisi idan 

imisi iyang isalah isatunya imembekali ianak idengan 

iakhlakul ikarimah iatau iakhlak iyang ibaik.Hanya 

isaja ipengelola iTPQiharus isadar idan isegera 

ibertindak ilanjut idengan iadanya isara-saran idan 

imasukan idari ipara iorang itua isantri.Dan ijuga 

iguru iTPQ iharus imemberikan icontoh iperilaku 

iyang ibaik ikepada ipara isantri iagar ibisa imenjadi 

ipanutan iserta ibisa iditerapkan iketika iberada idi 

irumah.
47

 

6. Apakah iharapan ibapak/ibu iuntuk iTPQ iTajul 

iWaqor i? 

Berdasarkan ihasil iwawancara, iada ibeberapa 

iharapan idari iorang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor 

                                                           
47

Wawancara idengan i3 iinforman i(orang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor) 

ipada itanggal i07 isampai i25 imaret i2022 
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iuntuk iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul 

iwaqor iuntuk ikedepannya. 

Dari ihasil iwawancara idengan iibu iSiska, iyang 

imerupaka iorang itua idari iananda iHafiza iyang 

imengungkapkan: 

“Harapannya iagar ilebih imaksimal, iguru-guru 

iyang imengajar idi itambah ilagi, iagar ianak-anak 

ijuga ilebih imaksimal imengajinya.” 

 

Pernyataan iyang isama ijuga idisampaikan ioleh 

iibu iSiti iAisah iyang imerupak iorang itua idari 

iananda ikamila iyang imenyatakan: 

“Agar ilebih iterarah idan imaksimal iadanya 

ipengelompokan ipembelajaran idan ikreatifitas iguru 

iharus ibanyak ilagi. i“ 

  

Sama ihalnya idengan iyang idisampaikan ioleh 

iibu iJuni iSucianti iselaku iorang itua idari ianada 

iadiba iyang imenyatakan ibahwa: i 

“Bila iperlu iguru inya iditambah iagar ianak-anak 

ibisa imaksimal ilagi ingajinya, itahfidz inya idan 

iperkembangan iakhlak iketika idi iTPQ. iDitambah 

ijugaipembelajaran iilmu iTauhid iagar ianak-anak 
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ilebih imantap itauhidnya. iBukan ihanya isekedar 

ingaji idan ihafalan isaja.” 

 

Hal isenada ijuga idisampaikan ioleh iibu 

iRumiyanti iselaku iorang itua idari ianada iZelin 

iyang imenyatakan: i 

“Semoga iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) 

iTajul iWaqor isemakin imaju idan isemakin ibanyak 

imuridnya, igurunya isemakin ibanyak idan ilebih idi 

ikenal ioleh ibanyak iorang.” 

  

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i 

iresponden iyang imerupakan iorang itua isantri iTPQ 

iTajul iWaqor, ipeneliti imenyimpulkan ibahwa 

iorang itua imemiliki iharapan iyang ibaik iuntuk 

ikemajuan iTPQ iTajul iWaqor. iSeperti 

iditambahnya itenaga ipengajar idi iTPQ iTajul 

iWaqor, iadanya ipengelompokan ipembelajaran, 

iguru iTPQ iharus ilebih ikreatif idalam ikegiatan 

ipembelajaran iagar ianak itidak icepat ibosan.Oleh 

ikarena iitu, idengan iadanya imasukan idari ipara 
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iorang itua isantri iTPQ iTajul iWaqor iberiringan 

idengan iharapan iagar iTPQ iTajul iWaqor ilebih 

imaju idan ilebih idikenal ioleh iorang ibanyak. 

iTentu isaja ihal i iini imenjadi ibahan ikoreksi ibagi 

ipara ipengurus iTPQ iTajul iWaqor iagar 

imengindahkan i iharapan-harapan ipara iorang itua 

iwali isantri iTPQ iTajul iWaqor idemi 

ikelangsungan idan ikelacaran i ipembelajaran iTPQ 

iTajul iWaqor iuntuk ikedepannya.
48
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b. Hasil iwawancara idengan iguru iTPQ i 

1. Apa isaja iperan ianda isebagai iguru iTPQ i? 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i3 iguru 

iTPQ idapat idijabarkan isebagai iberikut: i 

Adapun iperan iyang idilakukan ioleh ipara iguru iTPQ 

iTajul iWaqor isebagai itenaga ipendidik iyaitu 

imengajarkan icara imembaca iAl-Qur‟an idengan 

ibaik idan ibenar, imemberikan ipendidikan iakhlak, 

imenjadi iteladan iyang ibaik ibagi ianak-anak, 

imemberikan imotivasi ikepada ianak, imemberikan 

ipemahaman iatau iwawasan ikeislaman, imengajarkan 

ianak-anak imenulis ihuruf iarab, imengajarkan ianak 

iuntuk imenghafal iayat-ayat iAl-Qur‟an, idoa, idan 

ihadits-hadits ipendek. i 

 

2. Apa iyang ianda iketahui itentang ipendidikan iakhlak 

iterhadap ianak? i 



140 
 

 
 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i4 iguru 

iTPQ idapat idijabarkan isebagai iberikut: i 

 Hasil iwawancara idengan iustadz isami‟ ihartono 

iselaku iketua iTPQ iTajul iWaqor, ibeliau 

imengatakan i: 

“Pendidikan iakhlak iitu iketika ikita imengajarkan 

iilmu-ilmu iyang iberkaitan idengan iakhlak isekaligus 

idengan ikita iyang imemperaga iatau imempraktekkan 

iilmu iitu isebelum ikita imengajarkannya ikepada 

ianak-anak.”
49

 

 

 Hal iyang isama idisampaikan ioleh iustadzah 

iMaharani iselaku itenaga ipengajar idi iTPQ iTajul 

iWaqor, ibeliau imengatakan: i  

“Pendidikan iakhlak iitu ipendidikan iyang ikita 

itanamkan ikepada iseorang ianak idimana ipendidikan 

iitu iakan iia ibawa iselama iia ihidup idi idunia, imaka 

iajarkanlah iakhlak ikepada ianak idengan iakhlak 

iyang ibaik.” i 

  

                                                           
49Wawancara idengan iustadz isami‟ ihartono iselaku iketua iTPQ iTajul 

iWaqor ipada itanggal i01 iApril i2022 
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 Berikutnya ijuga idisampakaikan ioleh iustadzah 

iNelfi iyang imerupakan isalah isatu itenaga ipengajar, 

iyaitu: 

“Pendidikan iakhlak iitu ilangkah iyang iterencana 

iuntuk imenanamkan inilai-nilai iakhlak ikepada ianak 

idengan iharapan isupaya ianak iitu imemiliki 

ikepribadian iyang imulia.” 

 

  Dari ihasil iwawancara idiatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa ipendidikan iakhlak iialah iusaha 

iyang idilakukan isecara isadar iuntuk imenanamkan 

inilai-nilai iakhlak ikepada ianak idimana ipendidikan 

iakhlak itersebut iakan idibawa ioleh isang ianak 

iselama iia ihidup idi idi idunia. I 

 

3. Apa isaja ipembelajaran iyang iada idi iTPQ iini? 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i3 iguru 

iTPQ idapat idijabarkan isebagai iberikut: i 

Pembelajaran iyang iada idi iTPQ iini iyaitu imembaca 

idan imenulis iAl-Qur‟an idan iAisar, itahfidz ijuz i30, 

ihafalan ihadits-hadits ipendek, ihafalan idoa-doa 
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ipendek, ipendidikan iakhlak imelalui ikegiatan 

ibercerita, inasyid ikhusus ianak-anak.
50

 

 

4. Apakah idi iTPQ iTajul iWaqor iini iada ipengajaran 

ipendidikan iakhlak? i 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i4 iguru 

iTPQ idapat idijabarkan isebagai iberikut: i 

 Hasil iwawancara idengan iustadz isami‟ ihartono 

ibeliau imengatakani: 

“Iya iada, isalah isatu imisi iTPQ ikami iadalah iuntuk 

imenanamkan ipendidikan iakhlak iterhadap isantri, 

ijadi ikami ifasilitasi ipara isantri idengan iadanya 

ipendidikan iakhlak.” 

  

 Berikutnya idisampaikan ijuga ioleh iustadzah 

iNelfi iyaitu: i 

“Iya iada, icontohnya ikami iselalu imemberikan 

ipendidikan iakhlak ikepada ianak idengan ikegiatan 

iberkisah iatau ibercerita, idimana ikami imenyeleksi 

icerita-cerita iIslami iyang iterdapat ipendidikan iakhlak 

inya.Contohnya ikisah inabi iIbrahim ias, idimana idi 

                                                           
50Wawancara idengan I ustadzah iTPQ iTajul iWaqor itanggal i02 iApril i2022 
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idalam icerita itersebut isudah iada ipendidikan itauhid 

idan ipendidikan iakhlak.” 

 

 Hal iyang isama idisampaikan ioleh iustadzah iEka 

iWahyuni iyaitu: i 

“Saya irasa isetiap iTPQ imempunyai imisi iuntuk 

imemperbaiki iakhlak iterhadap ianak, itak iterkecuali 

iTPQ iTajul iWaqor iini. iAda ipendidikan iakhlak 

iyang ikami iberikan idengan iberbagai imacam icara 

iagar ianak-anak ibisa imemahami iapa iyang ikami 

isampaikan.” i 

 

 Dari ihasil iwawancara idiatas, ipeneliti idapat 

imenyimpulkan ibahwa idi iTPQ iTajul iWaqor iini 

iterdapat ipendidikan iakhlak iyang iditanamkan ioleh 

iguru-guru inya.Dimana ipendidikan iakhlak iyang 

idiberikan idengan iberbagai imacam imetode. 

 

5. Apa isaja imetode ipendidikan iakhlak iyang idiberikan 

idi iTPQ iini? i 

 Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

idengan i4 iguru iTPQ, ipara iguru iTPQ isepakat 
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imenjawab ibahwa ipendidikan iakhlak iditanamkan 

idengan ibeberapa imetode,yaitu: i 

Adapun iusaha iyang idilakukan ioleh ilembaga 

iTPQ iTajul iWaqor idalam imemberikan ipendidikan 

iakhlak ipada isantri idilakukan imelalui imetode 

iketeladanan, ipembiasaan idan imetode ibercerita. 

  

6. Apakah iada ikendala iyang idi ialami iselama idi 

ilingkungan iTPQ? iTerutama idalam imasalah 

ipemberian ipendidikan iakhlak ipada ianak? i i 

  iBerdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

idengan i4 iguru iTPQ, ipara iguru iTPQ isepakat 

imenjawab ibahwa ikendala iterbesar idialami ioleh 

ipara iguru iTPQ iadalah ikekurangan itenaga ipendidik 

idan ijuga ikekurangan iwaktu ibelajar.  
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7.  iBagaimana itanggapan ianda itentang ipersepsi iorang 

itua iterhadap iperan iguru iTPQ idalam imemberikan 

ipendidikan iakhlak ipada ianak? i 

  Berdasarkan ihasil iwawancara iyang idilakukan 

idengan i4 iguru iTPQ, ipara iguru iTPQ isepakat 

imenjawab ibahwa ipara iguru iTPQ imenghargai 

iapapun ipersepsi iorang itua iterhadap imereka. 

iKarena ipada idasarnya iapa iyang idisampaikan ioleh 

iorang itua ibenar iadanya. i 

c. Pembahasan 

Persepsi iorang itua iterhadap iperan iguru iTPQ 

itentunya idi ipenggaruhi idari ipengamatan ioleh iorang 

itua iterhadap ihasil iyang ianak iperoleh iselama ibelajar 

idi ilingkungan iTPQ, iseperti ihalnya idi iTPQ iTajul 

iWaqor iKota iBengkulu iWaqor imengenai itingkat 

iperkembangan ipendidikan iakhlak ipada ianak ibelum 

iberjalan isepenuhnya, ikarena imasih iditemukan 

ibeberapa ianak iyang isering ibermasalah.iKasus 
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ikurangnya ipendidikan iakhlak ipada ianak iyang 

iditemukan ioleh ipeneliti iyaitu iada ianak iyang 

iberbicara inada ikeras ikepada iguru, ianak iyang isuka 

iberbicara ikotor, idan iada ianak iyang ikebiasan isuka 

imencuri. iSedangkan ipara iguru iTPQ isudah iberusaha 

imemberikan ipendidikan iakhlak ikepada ianak-anak idi 

iTPQ iTajul iWaqor, itapi imasih isaja iada ibeberapa 

ianak iyang itidak ibisa idi ikontrol ioleh ipara iguru. 

iBeberapa icara iyang idilakukan ioleh iguru iTPQ iTajul 

iwaqor idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak iseperti ibercerita itentang ikisah-kisah isahabat 

inabi iyang imemiliki iakhlak iyang ibaik,memberi 

itausiyah idengan ibahasa iyang imudah idipahami ioleh 

ianak-anak, imelalui ikegiatan ibernyanyi iIslami iserta 

imemberi icontoh iyang ibaik ikepada ianak-anak. iPara 

iguru iTPQ isudah iberusaha imemberikan ipendidikan 

iakhlak ikepada ianak-anak iTPQ. iNamun ihanya 

ibeberapa ianak iyang imemahami iapa iyang itelah 
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idiberikan ioleh iguru. iNamun itidak isemua ianak 

imengalami ibeberapa ikasus iseperti idiatas.Ada ijuga 

ianak iyang itergolong isangat ibagus iakhlaknya. iHal iini 

iterlihat isaat idiantar idi iTPQ imereka ibersalaman 

idengan iorang ituanya, ihormat ikepada iustad idan 

iustadzahnya, itidak iberbicara idengan inada itinggi 

idengan iustadzahnya iserta imenghentikan ipembicaraan 

idisaat ikegiatan iTPQ iakan idimulai. iDari iuraian 

itersebut, iterdapat ipersepsi iorang itua iyang iberbeda-

beda iterhadap iperan iguru iTPQ idalam imemberikan 

ipendidikan iakhlak ipada ianak. 

Jenjang ipendidikan iAl-Qur‟an iini idisebutkan 

idalam iperaturan ipemerintah iNo. i55 iTahun i2007 

itentang iPendidikan iAgama idan iPendidikan 

iKeagamaan, ipada ipasal i24 iayat i2 iyang iisinya: i 

“Pendidikan iAl-Qur‟an iterdiri idari iTaman iKanak-

Kanak iAl-Qur‟an(TKQ), iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an 
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i(TPQ), iTa‟limul iQur‟an ilil iAulad i(TQA), idan 

ibentuk isejenis ilainnya”. i i 

Namun ipada idasarnya iseluruh ijenjang 

ipendidikan iAl-Qur‟an idisebut iTPQ.Program iTPQ 

ibanyak iberperan imemberantas ibuta iAl-

Qur‟an.Keberadaan iTPQ isaat iini isangat ipenting isekali 

iuntuk imembentuk imasyarakat iyang iIslami. iGenerasi 

imuda iIslam iharus ifaham idengan iAl-Qur‟an idan ihal 

iini itentu isaja iharus iditanamkan isejak iusia idini. 

iDalam ikegiatan iTPQ iselain iadanya isantri, itentu isaja 

iada iperan iyang ilebih ipenting idalam ihal iini iyakni 

ipara iguru iTPQ idengan iperanannya. iTanpa iadanya 

iguru imaka iTPQ itidak iakan ibisa idilangsungkan. 

iSebagai iorang itua ikita ipatutnya iberbangga idengan 

iorang iyang imemiliki iketulusan idan ikesungguhan 

iyang iluar ibiasa iuntuk imengajar idan imengelola iTPQ 

imulai idari itakmir imasjid, iikatan iremaja imasjid, 

ipelajar/mahasiswa iatau ilainnya.Mereka irela 
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imengorbankan iwaktu idan itenaga iuntuk imendidik 

ipara isantri idi iTPQ.
51

 

1. Persepsi iOrang iTua iTerhadap iPeran iGuru iTPQ 

iDalam iMemberikan iPendidikan iAkhlak iPada 

iAnak 

 Persepsi iorang itua iterhadap iperan iguru iTPQ 

idalam imemberikan i ipendidikan iakhlak ipada ianak 

icenderung ikurang ibaik ibaik isesuai idengan ipersepsi 

imereka isebagai iorang itua. iMereka imengatakan 

ibahwa imasih iada ibeberapa ianak iyang ibelum 

imenerapkan ipendidikan iakhlak iyang isudah idi 

idapatkan idi iTPQ.Salah isatu ifaktor ipenyebab iadanya 

ipersepsi itersebut iialah ikekurangan itenaga ipendidik 

imenjadi isalah isatu ifaktor iutama imengapa ipara iorang 

itua imemiliki ipersepsi iyang ikurang ibaik. Karena para 

orang tua beranggapan bahwa jika jumlah tenaga 

pendidiknya hanya 4 orang saja dengan jumlah santri 40 

                                                           
51Abu iZakariya iSutrisno. i2018. iPanduan iLengkap iMengajar iTaman 

iPendidikan iAl-Qur’an i(TPA). iYayasan iHubbul iKhoir. i 
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orang, tidak akan maksimal proses pembelajaran yang ada 

di TPQ Tajul Waqor karena di TPQ Tajul Waqor ini 

bukan hanya sekedar tempat mengaji namun banyak 

pembelajaran yang ada di TPQ Tajul Waqor ini, seperti 

membaca dan menulis aisar, kegiatan menghafal juz 30, 

hafalan hadits dan doa-doa, dan kegiatan berkisah 

sebelum pulang. Jika seluruh pelajaran itu dihabiskan 

dalam satu waktu maka kegiatan penanaman pendidikan 

akhlak pada anak tidak berjalan maksimal. Apabila waktu 

sudah habis maka kegiata berkisah   ditiadakan, oleh 

karena itu orang tua berpersepsi bahwa penanaman 

pendidikan akhlak pada anak oleh guru TPQ belum 

berjalan dengan maksimal.  Jika idilakukan ipenambahan 

itenaga ipendidik imaka isistem ipembelajaran idi iTPQ 

iTajul iWaqor iini ibisa iberjalan ilebih ibaik ilagi. Namun 

iuntuk ihadirnya iTPQ idi itengah-tengan imasyarakat 

ipara iorang itua imemiliki persepsi iyang ibaik ikarena 

idenganiadanya iTPQ ibisa imengalihkan iperhatian ianak 
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idi iwaktu isore iagar itidak iselalu ibermain ihp 

isaja.Selain iitu iadanya iTPQ ijuga isangat imembantu 

ianak iuntuk ibelajar imembaca iAl-Qur‟an idengan ibaik 

idan ibenar. 

 Dalam ihal iini, iguru iTPQ isangat iberperan 

ipenting idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak.Namun idibalik iitu itentunya iperanan iorang itua 

ijuga idibutuhkan. iOrang itua iharus iberperan idalam 

imemberikan ipendidikan iakhlak i ibagi ianak ikarena 

ianak ilebih ibanyak imenghabiskan iwaktu idirumah idari 

ipada idi iTPQ. 

 Setiap iorang imemiliki ipersepsi imasing-masing 

iterhadap isuatu ikeadaan iatau isuatu ikejadian itermasuk 

iadanya ipersepsi ipositif idan inegatif idari ipara iorang 

itua. iOleh ikarena iitu ihal iini iperlu idi iperhatikan ioleh 

ipara ipengurus iTPQ iTajul iWaqor iagar ibisa isegera 

imemperbaiki ipersepsi inegatif idari iorag itua idengan 
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icara imemperbaiki isistem-sistem iyang iberlaku idi iTPQ 

iini. I 

 Dengan iadanya ipendidikan iakhlak iyang ianak 

iperoleh iketika idi iTPQ, isecara itidak ilangsung ianak-

anak ibisa imenerapkan ihal itersebut iketika iberada idi 

iluar ilingkungan iTPQ, ibaik idi irumah iataupun iketika 

ibermain idi ilingkungan isekitar imeskipun ibelum 

isepenuhnya iberjalan idengan ilancar. 

 Hasil ianalisis imenyatakan ibahwa ipendidikan 

iakhlak isangat ipenting ibagi ianak-anak isebagai ibekal 

imereka iketika idewasa inanti. iHal iini irelevan idengan 

ipenelitian iyang idilakukan ioleh iRidho iIsnar iAsaris 

i2020 i“Persepsi iOrang iTua iTentang iPentingnya 

iPendidikan iAkhlak iBagi iAnak iUsia iSekolah iDasar 

iDalam iKeluarga iDi iDesa iHargobinagun iKecamatan 

iUlu iTalo iKabupateniSeluma” iyang imenyatakan 

ibahwa ipersepsi iorang itua itentang ipentingnya 

ipendidikan iakhlak ipada ianak isangatlah ipenting. iHal 
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iini idikarenakan itujuan ipendidikan iakhlak ibagi ianak 

iberangkat idari itujuan ipendidikan iIslam isecara iumum 

iyaitu iuntuk imencapai itujuan ihidup imuslim, iyaitu 

imenumbuhkan ikesadaran imanusia isebagai imakhluk 

iAllah iSWT iagar iberkembang imenjadi imanusia iyang 

iberakhlak imulia.
52

 

 Berikutnya ihasil ipenelitian iini irelevan idengan 

iyang idilakukan ioleh iIrham iMahmudi i2009 i”Persepsi 

iOrang iTua iTerhadap iPengembangan iAkhlak iAnak 

iMelalui iTaman iPendidikan iAl-Qur‟an iDarunnajah iDi 

iDesa iKarang iTalun iKalidaawir iTulungagung” iyang 

imenyatakan ibahwa iupaya iorang itua imengembangkan 

itingkah ilaku ipada ianak imelalui itaman ipendidikan 

iAl-Qur‟an i(TPQ) iberhasil. iIni iterbukti ibahwa isetelah 

ianak ibelajar idi iTPQ iada iperubahan itingkah ilaku, 

isehingga idalam ikehidupan iseharai-hari ianak 

                                                           
52Ridho iIsnar iAsaris. i2020. Persepsi iOrang iTua iTentang iPentingnya 

iPendidikan iAkhlak iBagi iAnak iUsia iSekolah iDasar iDalam iKeluarga iDi iDesa 

iHargobinagun iKecamatan iUlu iTalo iKabupaten iSeluma. iBengkulu: iSkripsi 

iIAIN iBengkulu 
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ibertingkah ilaku idengan ibaik. iHal iini idikarenakan 

idiberikan imateri itambahan iseperti idoa isehari-hari, 

imateri iakhlak, idan ilainnya. iDan ijuga isetelah ibelajar 

idi iTPQ ianak ibelajar isopan isantun iterhadap iorang 

itua isemakin ibaik idari ipada isebelum ianak ibelajar idi 

iTPQ.
53

 

 Dengan idemikian ipara iorang itua isantri iTaman 

iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul iWaqor idapat 

imempersepsikan itentang iperan iguru iTPQ idalam 

imemberikan ipendidikan ipada ianak idi iTPQ iTajul 

iWaqor iKota iBengkulu. iSehingga ipeneliti 

imendapatkan ijawaban iatas ipertanyaan iyang idilakukan 

idi ilapangan. I 

 Jadi imengenai iPersepsi iOrang iTua iTerhadap 

iPeran iGuru iTPQ iDalam iMemberikan iPendidikan 

iAkhlak iPada iAnak iDi iTPQ iTajul iWaqor iKota 

                                                           
53

Irham iMahmudi.2009. iPersepsi iOrang iTua iTerhadap iPengembangan 

iAkhlak iAnak iMelalui iTaman iPendidikan iAl-Qur’an iDarunnajah iDi iDesa 

iKarang iTalun iKalidaawir iTulungagung. iTulungagung: iSkripsi iSTAIN 

iTulungagung 
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iBengkulu isetelah imelakukan iobservasi idan 

iwawancara idi ilingkungan iTPQ, imaka imendapatkan 

ihasil idari i10 iorang iresponden iyang imerupakan 

iorang itua idari ipara isantri iTajul iWaqor imemiliki 

ipersepsi iyang isangatbaik iterhadap iadanya iTPQ idan 

ipersepsi ikurang ibaik iterhadap iperan iguru iTPQ 

idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada ianak. 

iDikarenakan ipara iorang itua imelihat iperubahan 

iakhlak ianak-anak imereka isetalah ibelajar idi iTPQ, ihal 

iini idibuktikan idengan ianak iyang isemakin isopan 

iterhadap iorang itua, itidak ilagi iberbicara inada iyang 

ikeras iterhadap iorang iyang ilebih itua, isaling 

imenghargai, ibukan ihanya iorang itua isaja iyang 

imerasakan iperbuhan iitu inamun ijuga idengan ipara 

iguru iTPQ iTajul iWaqor. iDengan iadanya ipersepsi 

ibaik itentang iTPQ iini idari ipara iorang itua imaka i 

ijumlah isantri iterus ibertambah iserta iTaman 

iPendidikan iAl-Qur‟an i(TPQ) iTajul iWaqor iyang ijuga 
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imenyediakan ifasilitas iyang isangat imemadai,salah 

isatunya ilingkungan iyang iIslami. iUntuk ipersepsi iyang 

ikurang ibaik iterhadap iperan iguru iTPQ idalam 

imemberikan ipendidikaniakhlak ipada ianak iakan 

imenjadi ibahan ikoreksi iuntuk ilembaga idan ijuga ipara 

itenaga ipendidik inya. I 

2. Peran iGuru iTaman iPendidikan iAl-Qur’an iDalam 

iMemberikan iPendidikan iAkhlak iPada iAnak 

 Guru iadalah isesorang iyang ipekerjaannya 

imengajar iatau idisebut ijuga itenaga ipendidik. iGuru 

iadalah iliterasi idalam ipendidikan iIslam iyang ibisa 

idisebut isebagai iustadz, imu‟alim, imuobbi, imudarris 

iyang iartinya iorang iyang imembekali 

iilmuipengetahuan idengan itujuan imencerdaskan 

ikehidupan ibangsa. iGuru iadalah iseseorang iyang 

imemiliki ikemampuan iuntuk imelakukan ikegiatan 

iatau ipekerjaan isebagai iguru. iSedangkan iperan iguru 

iadalah itingkah ilaku iyang iberhubungan idengan 
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ikondisi itertentu idengan ikemajuan iperubahana 

itingkah ilaku idan ipertumbuhan iserta iperkembangan 

ianak ididik iyang imenjadi itujuan.
54

 

 Taman iPendidikan iAl-Qur‟an imerupakan i 

ilembaga inon iformal iyang imenyelenggarakan 

ikegiatan ikeagamaan idengan itujuan iuntuk 

imemberikan ipendidikan imembaca iAl-Qur‟an isejak 

iusia idini iserta ipemahaman itentang iagama iIslam 

ipada itingkat ianak-anak. iMisi iutama iTaman 

iPendidikan iAl-Qur‟an iadalah imendidik isantri iagar 

ibisa imembaca iAl-Qur‟an idengan ibaik idan ibenar 

iyang isesuai idengan ikaidah ihukum itajwid idan 

imembentuk iakhlak ipada ianak. iAdanya ilembaga 

iTPQ iini imembawa imisi iyang isangat imendalam 

iyaitu imenanamkan inilai-nilai iAl-Qur‟an isejak iusia 

idini. iTujuannya iadalah iuntuk imenjadikan ianak 

                                                           
 54Siti iRahmawati. i2018. iPeranan iGuru iTaman iPendidikan iAl-Qur’an 

i(TPA) iAt-Taqwa iDalam iMeningkatkan iKemampuan iMembaca iAl-Qur’an iDi 

iDesa iSakti iBuana iKec. iSeputih iBanyak iTahun i2018. iSkripsi.  Lampung: iIain 

iLampung 
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ididiknya imenjadi igenerasi icinta iAl-Qur‟an isebagai 

ipandangan ihidup isehari-hari.
55

 iSelain iitu 

ipembentukan iakhlakul ikarimah ijuga imenjadi isalah 

isatu itujuan iTPQ. i iNamun idibalik ikeberhasilan 

iprogram iyang iditetapkan ioleh ilembaga iTPQ itidak 

ilepas idari iperan iseorang iguru iTPQ. i 

 Guru iTPQ imemiliki iperan iyang isangat ipenting 

idalam imembentuk iakhlak ipada ianak. iPeran iguru 

iTPQ imerupakan isebuah ipola itingkah ilaku iyang 

iterbentukidalam ilembaga ipendidikan inon iformal 

iyang idi idalamnya imengajarkan ipara isantri imembaca 

idan imenulis iAl-Qur‟an, imemberikan iwawasan 

ikeislaman, idan ipembinaan iakhlak. 

 Dalam ihal iini, iguru iTPQ isangat iberperan 

ipenting idalam imemberikan ipendidikan iakhlak ipada 

ianak.Namun idibalik iitu itentunya iperanan iorang itua 

ijuga idibutuhkan. iOrang itua iharus iberperan idalam 

                                                           
55

 iAliwar. i2016. iPenguatan iModel iPembelajaran iBaca iTulis iQur‟an iDan 

iManajemen iPengelolaan iOrganisasi i(TPA). iJurnal iAl-Ta’dib. iVol.9 iNo. i1 
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imemberikan ipendidikan iakhlak i ibagi ianak ikarena 

ianak ilebih ibanyak imenghabiskan iwaktu idirumah 

idari ipada idi iTPQ. iPeran iguru iTPQ idalam 

imemberikan ipendidikan iakhlak ipada ianak imeliputi i: 

1. iAkhlak ipada iAllah, iseperti imengajarkan ianak-

anak isholat iketika isampai idi ilingkungan iTPQ, 

iberdzikir isetelah isholat idan iberdoa. iSalah isatu 

iakhlak iseorang imuslim ikepada iAllah iadalah 

imelaksanakan iperintahnya idan imenjauhi 

ilarangannya. i 

2. iAkhlak ikepada iRasulullah, iseperti imengajarkan 

ianak-anak iagar iterbiasa ibersholawat ikepada 

iRasulullah, imengajarkan ianak iuntuk 

imengamalkan isunnah-sunnah iRasulullah iSAW 

iseperti ipuasa iSenin idan iKamis. 

3. iAkhlak ikepada iorang itua, imengajarkan ianak-

anak ibersikap isopan idan isantun ikepada iorang 

itua, imisalnya isebelum ipergi ike iTPQ 
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ibersalaman idengan iorang itua, itidak iberbicara 

idengan isuara iyang itinggi ikepada imereka, 

iselalu ibersikap ibaik ikepada imereka. i 

4. iAkhlak iterhadap iustadz/ustadzah, iseperti 

imendengarkan iperintah iustadz/ustadzah, 

imenghormati iustadz/ustadzah iketika idi 

ilingkungan iTPQ. 

5.Akhlak ikepada iteman-teman, iseperti 

imengajarkan ianak-anak iagar iselalu imenyayangi 

iteman-temannya iketika idi ilingkungan iTPQ, 

ijika iberbuat isalah isegera iminta imaaf. i 

6. iAkhlak ikepada ialam isekitar, iseperti 

imengajarkan ianak-anak itidak imembuang 

isampah isembaragan, idan itidak imerusak 

itanaman idisekitar iTPQ. I 
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3. Faktor iPendukung iKegiatan iTPQ iTajul iWaqor i 

 Berdasarkan ihasil iwawancara imenganai ifaktor 

ipendukung idalam imenjalankan ikegiatan idi iTPQ iTajul 

iWaqor iyaitu isarana idan iprasarana iyang imemadai, 

idukungan idari ipara iorang itua, ipembelajaran iyang 

iada, ipara iguru iyang iberkompeten, ijumlah isantri iyang 

ibanyak, igedung ibelajar iyang ilayak idan ilingkungan 

iyang iIslami.  

4. Faktor iPenghambat iKegiatan iTPQ iTajul iWaqor 

 Berdasarkan ihasil iwawancara imenganai 

ifaktor ipenghambat idalam imenjalankan ikegiatan idi 

iTPQ iTajul iWaqor iyaitu ikurangnya itenaga ipendidik 

isehingga iproses ipembelajaran itidak iberjalan idengan 

imaksimal isesuai idengan iharapan ipara iorang itua, 

iwaktu iyang isedikit ikarena ibanyak ianak-anak iyang 

isekolah isampai isore, ikurangnya ikesadaran iorang itua 

itentang ipentingnya iTPQ idalam imembina ianak, 

ikurang ikreatif iguru idalam iproses ipembelajaran, 
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ikurang iketegasan idari ipihak iTPQ isehingga ibanyak 

ianak-anak iyang ibermalasan idatang ike iTPQ iuntuk 

ibelajar.  

 

5. Solusi iuntuk ifaktor ipenghambat ikegiatan iTPQ iTajul 

iWaqor 

 Solusi idalam imengatasi ifaktor ipenghambat 

ikegiatan iTPQ iTajul iWaqor ibisa idilakukan idengan: i 

a) Melakukan ipenambahan iguru isekitar i2 iorang ilagi 

b) Jam ibelajar iTPQ ibisa idi inaikkan ilagi ikarena itidak 

isemua ianak isekolah isore 

c) Melakukan isosialisasi idengan imengundang ipara 

iorang itua itentang ipentingnya iperan iTPQ idalam 

imemperbaiki iakhlak ianak 

d) Guru iharus ilebih ikreatif ilagi idalam iproses 

ipembelajaran 

e) Membuat iperaturan idan isanksi iyang itegas i iagar 

ipara isantri itidak idatang isesuka ihati ike iTPQ
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul Waqor Kota 

Bengkulu, dapat disimpulkan bahwa:  

Persepsi Orang Tua Terhadap Peran Guru TPQ Dalam 

Memberikan Pendidikan Akhlak Pada Anak Di TPQ Tajul 

Waqor Kota Bengkulu menunjukkan bahwa sebagian besar 

orang tua memiliki persepsi yang baik terhadap adanya TPQ 

ini dan persepsi yang kurang baik terhadap peran guru TPQ 

dalam memberikan pendidikan akhlak pada anak.  Hal ini 

dibuktikan dengan hasil wawancara yang diperoleh tentang 

peran guru TPQ belum berjalan sepenuhnya sehingga anak-

anak tidak maksimal dalam mengikuti kegiatan TPQ ini 

dikarenakan kekurangan tenaga pendidik di TPQ ini. Akan 

tetapi sudah cukup baik dikarenakan para orang tua melihat 

perubahan akhlak anak-anak mereka setalah belajar di TPQ, 
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hal ini dibuktikan dengan anak yang semakin sopan terhadap 

orang tua, tidak lagi berbicara nada yang keras terhadap orang 

yang lebih tua, saling menghargai, bukan hanya orang tua saja 

yang merasakan perubahan itu namun juga dengan para guru 

TPQ Tajul Waqor. Dengan adanya persepsi baik tentang TPQ 

Tajul Waqor ini dari para orang tua maka  jumlah santri terus 

bertambah serta Taman Pendidikan Al-Qur‟an (TPQ) Tajul 

Waqor menyediakan fasilitas yang sangat memadai, salah 

satunya lingkungan yang Islami. Untuk persepsi yang kurang 

baik terhadap peran guru TPQ dalam memberikan pendidikan 

akhlak pada anak akan menjadi bahan koreksi untuk lembaga 

dan juga para tenaga pendidik nya.  

B. Saran 

 Setelah ipenulis imengadakan ipenelitian idan 

ipengamatan itentang iPersepsi iOrang iTua iTerhadap iPeran 

iGuru iTPQ iDalam iMemberikan iPendidikan iAkhlak iPada 

iAnak iDi iTPQ iTajul iWaqor iKota iBengkulu, ipenulis 

iingin imenyampaikan isaran-saran idemi ikemajuan iTPQ: i 
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1. Kepada iketua iyayasan iTajul iWaqor iagar iTPQ idibuat 

ikurikulum itersendiri iagar ikegiatan iTPQ ilebih 

iterarah.I 

2. Kepada iketua iTPQ iTajul iWaqor iagar imenambah 

ijumlah itenaga ipengajar iagar ipembelajaran idi iTPQ 

iTajul iWaqor iberjalan ilebih imaksimal. 

3. Kepada iustadz/ustadzah iTPQ iTajul iWaqor iagar 

imembuat ikelompok ibelajar isesuai idengan itingkatan 

imasing-masing isantri iagar ipembelajaran ilebih 

iefektif. iKepada iustadz idan iustadzah ijuga iagar 

iselalu isemnagat imencari iilmu idan imemberikan iilmu 

ikebaikan ikepada ianak-anak iagar ibisa imenjadi 

ipenerus isuatu isaat inanti. i 
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